PENGARUH ANALISIS RASIO CAMEL DAN SIZE
PERUSAHAAN TERHADAP PROFITABILITAS
BANK PADA PERUSAHAAN PERBANKAN
DI BURSA EFEK INDONESIA

SKRIPSI

diajukan guna melengkapi tugas akhir dan memeral@hsatu syarat
untuk menyelesaikan Program Studi Akuntansi (S1)
dan mencapai gelar Sarjana Ekonomi

Oleh:

Aulia Ayu Dewinta
NIM 050810391079

PROGRAM STUDI S1 AKUNTANSI
FAKULTAS EKONOMI
UNIVERSITAS JEMBER

2009



THE INFLUENCES OF CAMEL RATIO ANALYSISAND
COMPANY SIZE TO BANK PROFITABILITY ON
BANKING COMPANY AT INDONESI AN
STOCK EXCHANGE

SKRIPSI

diajukan guna melengkapi tugas akhir dan memeral@hsatu syarat
untuk menyelesaikan Program Studi Akuntansi (S1)
dan mencapai gelar Sarjana Ekonomi

Oleh:

Aulia Ayu Dewinta
NIM 050810391079

PROGRAM STUDI S1 AKUNTANSI
FAKULTAS EKONOMI
UNIVERSITAS JEMBER

2009



JUDUL SKRIPSI

PENGARUH ANALISIS RASIO CAMEL DAN SIZE PERUSAHAAN
TERHADAP PROFITABILITAS BANK PADA PERUSAHAAN
PERBANKAN DI BURSA EFEK INDONESIA

Yang dipersiapkan dan distisun oleh:
Nama : AULIA AYU DEWINTA
NIM : 050810391079
Jurusan . AKUNTANSI - NR
Telah dipertahankan di depan panitia penguji padggal:
23 JUNI 2009

dan dinyatakan telah memenuhi syarat untuk ditesefmgai kelengkapan guna

memperoleh gelar Sarjana Ekonomi pada Fakultasdfkbbniversitas Jember.
Susunan Panitia Penguiji:

1. Ketua : Dina Wahyuni, SE, Ak, M.Buss
NIP. 132 310 670

2. Sekretaris ' : Drs. Djoko Supatmoko, Ak
NIP. 131 386 654

3. Anggota 1 : Drs. Wasito, M.Si, Ak
NIP. 131 966 372

4. Anggota 2 :_Hendrawan S. P, SE, M.Si, Ak
NIP.132 300 677

Mengetahui/Menyetujuli,
Universitas Jember
Fakultas Ekonomi

Dekan

Prof. Dr. H. MOH. SALEH, M.Sc
NIP. 131 417 212




PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama : AULIA AYU DEWINTA
NIM : 050810391079
Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa skripsi lyangdul “Pengaruh
Analisis Rasio CAMEL dan Size Perusahaan Terhadap Profitabilitas Bank Pada
Perusahaan Perbankan Di Bursa Efek Indonesiaadalah benar-benar hasil karya
sendiri, kecuali jika disebutkan sumbernya danbghernah diajukan pada institusi
manapun, serta bukan karya jiplakan. Saya bertampggawab atas keabsahan dan
kebenaran isinya sesuai dengan sikap ilmiah yaargsidijunjung tinggi.
Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebeaataypa adanya tekanan
dan paksaan dari pihak manapun serta bersedia peindanksi akademik jika
ternyata di kemudian hari pernyataan ini tidak lbena

Jember, 02 Juni 2009

Yang menyatakan,

AULIA AYU DEWINTA
NIM. 050810391079




TANDA PERSETUJUAN

Judul Skripsi . Pengaruh Analisis Rasio CAMEL d&ize Perusahaan
Terhadap Profitabilitas Bank Pada Perusahaan HRaban

di Bursa Efek Indonesia

Nama Mahasiswa . Aulia Ayu Dewinta
NIM : 050810391079
Jurusan : S-1 AKUNTANSI/ NR

Tanggal Persetujuan : 02 Juni 2009

Pembimbing | Pembimbing I
Drs. Wasito, M.Si, Ak Hendrawan S. P, SE, M.Si, Ak
NIP. 132 966 372 NIP 132 300 677

Ketua Program Studi

Akuntansi Non Reguler

Drs. Sudarno, M. Si, Ak
NIP. 131 832 327




PERSEM BAHAN

Ini bukan apa-apa
Tetapi....
Ini merupakan sesuatu yang sangat berarti bagiku,
tanpa kuasa-NYA...
Dan kasih sayang orang-orang yang menyayangiku,
Ku tak sanggup menjalani dan mencapai ini semua.
Dengan seluruh rasa cinta kupersembahkan skripsi ireruntuk :
ALLAH SWT atas RAHMAT dan KARUNIA-NYA  Yang Memberikanku
Kemampuan Untuk Dapat Berucap, Berbuat, Dan Bertindk;
papa BAMBANG DWIARSO dan mama LILIK SULASTRI tercin ta YANG
TAK PERNAH LELAH MEMBIMBING DAN MENDOAKANKU;
masku DANI ESA WINDIARTO, mbakku ERLINA DYAH
WULANDARI, adikku RISKI AGUNG SAHDANA dan Si gendu
ERLAND RAFI ADYATMA tersayang;
Be'2kku ARYO PRAKOSO tersayang YANG TAK PERNAH LELAH
MENUNTUNKU DAN MENEMANIKU;
GURU-GURUku dari TK sampai PT tethomrmat Yang Telah Memberikar
ILMU YANG TAK TERNILAI HARGANYA;
serta TEMAN2KU dan SEMUA PIHAK Yang Membutuhkan Karya Ini

Untuk TUJUAN MULIA.



MOTTO

TUNTUTLAH ILMU DAN BELAJARLAH (UNTUK ILMU),
KETENANGAN DAN KEHORMATAN DIRI SERTA
BERSIKAPLAH RENDAH HATI KEPADA ORANG-ORANG

YANG MENGAJAR KAMU
(HADIST Riwayat athabrani)

“...Sesungguhnya sesudah ada kesulitan itu ada kdrangdmaka
apabila kamu telah selesai (dari suatu urusanjpkaarlah dengan
sungguh-sungguh (urusan yang lain) dan ingat ketudodenmulah
hendaknya kamu berharap....”
(QS. Al Insyiroh : 6-8)

Hidup seperti permen nano-nano...Kadang
manis...Kadang Asam...Kadang Pahit...
Tapi tetap bersemangatlah hadapi hari ini, esok
dan nanti dengan bahagia dan senyuman

termanismu.
(by MY self)



ABSTRACT

This research about CAMEL and Size Ratio Analysi€ampany to Bank
Profitability of Banking Company in Indonesian $t&xchange purposed to analyze
whether CAMEL and size ratio of company affecteBaok Profitability. Data used
in this research is secondary data of annuai finahceport of eighteen Banking
company listed in Indonesian Stock Exchange (BEf)nd three year 2005-2007.
This research use six independent variables, tisa®apital Sufficiency Level (CAR),
Count of Trouble Credit (NPL), Net Profit Margin BRNi), Operational Costs
Operational Demand (BOPO), Liquidity (LDR) and MerlCapitalization, Than use
single dependent variable, thats is Return On AEREIA). Data Type used in this
research is quantitative data represent merger adaft cross section data and time
series data. Sample intake technique used is piwgposampling. Hypothesis
examination conducted doubled linear regressiomnt{glatest). The result that CAR,
NPL, LDR, and Size affected Bank Profitability nuged with ROA. NPM and
BOPO Ratio cannot be put into regression equatiecabse not comply classic
assumption test.

Keyword : CAMEL, Market Capitalization, ROA
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ABSTRAK

Penelitian mengenai Analisis Rasio CAMEL d&ize Perusahaan Terhadap
Profitabilitas Bank Pada Perusahaan PerbankanrdiaBtfek Indonesia ini bertujuan
untuk menganalisis apakah rasio CAMEL &ireperusahaan berpengaruh terhadap
Profitabilitas Bank. Data yang digunakan dalam peae ini merupakan data
sekunder dari laporan keuangan tahunan pada delsas perusahaan perbankan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) seldiga tahun yaitu tahun 2005-
2007. Penelitian ini menggunakan enam variabel gedden, yaitu Tingkat
Kecukupan Modal (CAR), Jumlah kredit bermasaiah LNANet Profit Margin
(NPM), Biaya Operasional pada Pendapatan OperdgiB@#O), Likuiditas (LDR)
dan Kapitalisasi Pasar serta satu variabel dependdn Return On AssetROA).
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalata kuantitatif berupa
penggabungan data antacaoss section datadengantime series data Teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah dengaadenptirposive sampling
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukd@ngan menggunakan regresi
linear berganda (uji parsial). Hasil penelitian mnginkkan bahwa rasio CAR, NPL,
LDR dan SIZE berpengaruh terhadap ProfitabilitasilBEROA). Rasio NPM dan
BOPO tidak dapat dimasukkan dalam persamaan rekmesna tidak memenuhi uji
asumsi klasik.

Kata kunci : CAMEL, Kapitalisasi Pasar, ROA
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 atar Belakang Masalah

Industri perbankan Indonesia telah mengalami pasamgt. Dimulai pada
tahun 1983, ketika berbagai macam deregulasi mdlekukan pemerintah,
kemudian bisnis perbankan berkembang dengan padatkurun waktu 1988-1996,
yang salah satunya dengan diberikannya kemudahdamdg@rosedur untuk
mendirikan sebuah bank. Maka persaingan antar bsstkakin ketat dalam
meningkatkan kualitas serta profitabilitas masingsing bank. Deregulasi ini sangat
mempengaruhi pola dan strategi perbankan baik slari aktiva maupun pasiva
perbankan itu sendiri. Situasi ini memaksa indystrbankan harus lebih kreatif dan
inovatif dalam mengembangkan dan memperoleh suswaber dana baru. Dengan
liberalisasi perbankan tersebut, industri perbantt@apat membuka hambatan yang
sebelumnya menimbulkan depresi sektor keuangansgdam keuangan negara,
sehingga menyebabkan bisnis perbankan berkembaadg) ggngan persaingan yang
semakin ketat dan semarak.

Secara umum kinerja bank umum pada pelaporan tahBhaahun 2003
menunjukkan kecenderungan membaik walaupun bebemdpator tumbuh secara
melambat. Perbaikan tersebut tercermin dengan téerdangsungnya proses
intermediasi perbankan yang ditunjukkan pada maleéningkatnya permodalan dan
profitabilitas.

Kajian mengenai profitabilitas berfungsi salah usgg untuk melihat
kemampuan perusahaan dalam mendapatkan laba. i&maB® keuangarfifancial
statement analysisdapat memberikan gambaran serta memberi penjelasdéang
baik atau buruknya keadaan/posisi keuangan perasal@n khususnya mencurahkan
perhatian kepada perhitungan rasio agar dapat matgei keadaan finansial pada
masa lalu, sekarang dan memproyeksikan masa yangdstang. Analisis rasional
merupakan bentuk atau cara yang umum digunakamdahalisis laporan finansial.

Dengan kata lain, diantara alat-alat analisis yatigunakan untuk mengukur



kekuatan atau kelemahan yang dihadapi pasar dipitanangan, adalah analisis
ratio financial ratio analysis Rasio merupakan alat yang dinyatakan dalamnartia
relatif maupun absolut untuk menjelaskan hubungateritu antara faktor satu
dengan yang lainnya dari suatu laporan finansialsidRrasio finansial umumnya
diklasifikasikan menjadi aspek likuiditas, solvatas, rentabilitas/profitabilitas dan
resiko berkaitan terhadap aktiva dan kewajiban y#agui dalam neraca dan unsur-
unsur diluar neraca.

Likuiditas menunjukkan kemampuan bank untuk memenkdwajiban
kepada semua pihak sewaktu-waktu (jangka pendgigtaaenarik atau mencairkan
simpanan dan komitmen lainnya. Solvabilitas merkkgn kemampuan bank
memenuhi kewajiban-kewajiban jangka panjang ber#asaproporsi aktiva yang
dimiliki. Rentabilitas/Profitabilitas mengukur efdikas manajemen herdasarkan
hasil pengembalian yang dihasilkan dari pinjamanidaestasi.

Tingkat profitabilitas berdasarkan besaraizg bank dalam perhitungannya
diperlukan laporan keuangan. Dalam hal ini lapokanangan digunakan sebagai
informasi untuk mengetahui apakah kinerja suatu kbalapat memberikan
profitabilitas atau tidak akan tercermin pada n&rdaporan laba rugi, laporan arus
kas dan laporan keuangan lain yang diperlukan. Madtak mengetahui bagaimana
tingkat profitabilitas, diperlukan suatu anali@pdran keuangan, yaitu salah satunya
adalah dengan analisis rasic CAMEL®apital, Assef Management Equity;
Likuidity, Sensitivity to Market Ri$k

Profitabilitas merupakan faktor penting dalam martihgkat kesehatan bank.
Perkembangan laba yang diperoleh perbankan dapatadui melalui laporan
keuangan bank, pihak-pihak yang berkepentingantdaptakukan analisis laporan
keuangan guna memperoleh informasi mengenai kidamatingkat kesehatan bank.
Tingkat profitabilitas yang sehat merupakan salatu sujuan setiap bank karena
profitabilitas digunakan sebagai alat untuk menguseberapa besar kemampuan

manajemen dalam menghasilkan laba atas asset-gaBgt ditanamkan dalam



perusahaan tersebut dan juga menunjukkan kemampaaajemen dalam menekan
biaya operasional.

Pada penelitian ini tingkat profitabilitas dihitudgngan menggunaka&teturn
on AssetROA), hal ini dikarenakan kemampuan bank dalamghasilkan laba akan
tergantung pada kemampuan manajemen bank dalamehloEngktiva dengan
liabilitas yang ada. Rasio yang digunakan adalaiRCKPL, NPM, BOPO, LDR,
selain itu juga besarnya kapitalisasi paséarket Cap bank.

Beberapa penelitian yang menyangkut profitabilipasla dunia perbankan,
antara lain penelitian yang dilakukan oleh Kusuniay2005) tentang pengaruh
variabel keuangan dan total asset terhadap pribfis@bpada bank pembangunan
daerah di Indenesia menunjukkan bahwa variabekbaliyang tercakup dalam rasio
keuangan dalam rasio CAMEL dan total asset mampupaegaruhi profitabilitas
bank. Harjono (2006) tentang Analisis Pengaruh RE&AMEL dan Besarasize
terhadap Pertumbuhan Laba pada Bank Umum Swasiansbsli Indonesia. Lely
(2007) tentang Evaluasi Pengaruh CAMEL terhadagianPerusahaan (ROA) pada
17 bank yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta perib@97-2001. Penelitian lainnya
yang dilakukan oleh Mariana (2007) tentang kajiaofifabilitas PT. Bank Syariah
Mandiri Tbk. berbasisizedan rasio keuangan menyimpulkan bahwa rasio keuang
dan size perusahaan mampu mempengaruhi profitabilitas bsgllama periode
pengamatan.

Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitiang telah dilakukan oleh
Mariana (2007), yang membedakan penelitian ini dangenelitian yang terdahulu
adalah obyek penelitian, penggunaan rasio dangeepengamatan. Dalam penelitian
ini periode pengamatannya adalah tiga tahun muddiurt 2005-2007 dan
menggunakan laporan keuangan tahunan yang telablitt@sikan. Obyek penelitian
sebelumnya yaitu PT. Bank Syariah Mandiri Tbk, seftan objek penelitian dalam
penelitian ini yaitu perusahaan perbankan yangatetcdi Bursa Efek Indonesia
(BEI).



Alasan pemilihan perusahaan perbankan yang teicBatrsa Efek Indonesia
Indonesia (BE!) dalam penelitian ini karena berstasi di perusahaan perbankan
masih jadi pilihan utama kebanyakan orang, sebabgoberanggapan bahwa itu
adalah salah satu cara terbaik untuk cepat mengberoangnya kembali jika
sewaktu-waktu “memerlukan uang. Dalam berinvestasigstor akan memilih
perusahaan yang baik dan memiliki tingkat profite® yang tinggi agar terhindar
dari resiko kebangkrutan. Rasio keuangan dalanmuspatusahaan digunakan oleh
para investor untuk menilai bagaimana kondisi p@raan. Oleh sebab itu,
perusahaan-perusahaan ini dituntut untuk memiliketfa yang baik agar mampu
bersaing dalam pasar modal.

Dari uraian diatas, penulis tertarik ingin melakoik@enelitian dengan
mengambil judul :*PENGARUH ANALISIS RASIO CAMEL DAN SIZE
PERUSAHAAN TERHADAP PROFITABILITAS BANK PADA
PERUSAHAAN PERBANKAN DI BURSA EFEK INDONESIA” .

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka yewegjadi pokok
permasalahan dalam penelitian ini adalah “Apakalor@AMEL (CAR, NPL, NPM,
BOPO, LDR) darsize perusahaan berpengaruh terhadap Profitabilitak fROA)
pada perusahaan perbankan di Bursa Efek Indorasia 2005-20077? ”

1.3Tujuan dan Manfaat penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan perumusan masala tgdah diuraikan,
penelitian ini bertujuan adalah untuk menganaépiakah rasio CAMEL (CAR, NPL,
NPM, BOPO, LDR) darsize perusahaan berpengaruh terhadap Profitabilitak ban
(ROA) pada perusahaan perbankan di Bursa Efek gsianahun 2005-2007.



1.3.2 Manfaat penelitian
Penelitian ini, diharapkan dapat memberikan mardalasgai berikut :

a. Bagi Perbankan
Penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai bah@sukan bagi dunia
perbankan mengenai bagaimana faktor Tingkat Keaukiyiodal (CAR), Jumlah
kredit bermasalah (NPL)Net Profit Margin (NPM), Biaya Operasional pada
Pendapatan Operasional (BOPO), Likuiditas (LDR) da® perusahaan dapat
mempengaruhi tingkat kesehatan bank tersebut dga pengaruhnya terhadap
Profitabilitas bank.

b. Bagi Peneliti dan Akademis
Penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai tasrbabahan referensi bagi
peneliti  selanjutnya serta mampu memberi suatu kassupositif bagi
perkembangan ilmu pengetahuan mengenai perbankapeaganalisaan laporan
keuangan bank, khususnya mengenai faktor Tingkatiiigpan Modal (CAR),
Jumlah kredit bermasalah (NPLWet Profit Margin (NPM), Biaya Operasional
pada Pendapatan Operasional (BOPO), Likuiditas (LO&n size perusahaan
dapat mempengaruhi Profitabilitas bank.

c. Bagi Masyarakat Umum
Penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai bab#erensi dan pertimbangan

dalam pengambilan keputusan investasi terutamektbisperbankan.



BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Perbankan
a. Pengertian Bank

Definisi bank menurut UU Perbankan No.10 Tahun 1@98ang perbankan
Bab 1 pasal 2 ayat (2) yaitu : “Bank adalah badsaha yang menghimpun dana dari
masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkakep@da masyarakat dalam
bentuk kredit dan atau dalam bentuk-bentuk laindgam rangka meningkatkan
taraf hidup masyarakat banyak.”

Sedangkan dalam PSAK No.31 mengenai akuntansi miebadisebutkan
sebagal berikut : “Bank adalah lembaga yang bempsedagai perantara keuangan
(financial imermediary antara pihak-pihak yang mempunyai kelebihan danglus
unit) dengan pihak-pihak yang memeriukan daefi€it unif) serta sebagai lembaga
yang berfungsi memperlancar lalu lintas pembayaran.

Bank secara sederhana menurut Kasmir (2003:11jimglkan : “Lembaga
keuangan yang kegiatan utamanya adalah menghimagoa dari masyarakat dan
menyalurkannya kembali dana tersebut ke masyasséd memberikan jasa bank
lainnya.”

Dari definisi-definisi di atas jelas terlihat, bahwisaha pokok bank adalah
menghimpun dana masyarakat dan menyalurkannya kedab@am bentuk pinjaman
atau kredit kepada masyarakat yang membutuhkaieregan demikian bank hanya

sebagai perantara antara kreditur dan debitur.

b. Fungsi Bank

Menurut Susilo, Trianduru, Santoso (2006:9) secaram fungsi utama bank
adalah menghimpun dana dari masyarakat dan mekgalwa kembali kepada
masyarat untuk berbagai tujuan. Secara spesifigsiwrtama bank adalah :



1. Agent of Trust
Dasar utama kegiatan perbankan adalah kepercayassi),(baik dalam hal
penghimpunan dana maupun penyaluran dana. Masyat#a mau menitipkan
dananya di bank apabila dilandasi adanya unsuréay&an. Masyarakat percaya
bahwa uangnya tidak akan disalahgunakan oleh bamkgnya akan dikelola
dengan baik, bank tidak akan bangkrut dan pada yaag telah dijanjikan
simpanan tersebut dapat ditarik kembali dari bd&hkak bank sendiri akan mau
menempatkan atau menyalurkan dananya pada deléurn@asyarakat apabila
dilandasi adanya unsur kepercayaan. Pihak bankysettahwa debitur tidak akan
menyalagunakan pinjamannya, debitur akan mengdita pinjamannya dengan
baik, debitur akan mempunyai kemampuan untuk meery@ada saat jatuh tempo
dan debitur mempunyai niat baik untuk mengembalik@njaman beserta
kewajiban lainnya pada saat jatuh tempo.

2. Agent of Develoment
Kegiatan perekonomian masyarakat di sektor mowketerdi sektor riil tidak dapat
dipisahkan. Kedua sektor tersebut selalu beringerd&n saling mempengaruhi.
Sektor riil tidak akan dapat berkinerja dengan kapkbila sektor moneter tidak
bekerja dengan baik. Kegiatan bank berupa penghmarpdan penyaluran dana
sangat diperlukan bagi lancarnya kegiatan perekaromt sektor riil. Kegiatan
bank tersebut memungkinkan masyarakat melakukaiateegnvestasi, distribusi,
serta konsumsi barang dan jasa, mengingat bahwat&edkegiatan tersebut tidak
dapat dilepaskan dari adanya penggunaan uang. déeban kegiatan-kegiatan
tersebut tidak lain adalah kegiatan pembangunagkpacmian masyarakat.

3. Agent of Service
Di samping melakukan kegiatan penghimpunan dangleran dana, bank juga
memberikan penawaran jasa perbankan yang lain kepadyarakat. Jasa yang
ditawarkan bank ini erat kaitannya dengan kegigiarekonomian masyarakat
secara umum. Jasa ini antara lain dapat berupapgsgiriman uang, penitipan

barang berharga, pemberian jaminan bank dan pessyaietagihan.



c. Jenis-Jenis Bank

Dalam praktik perbankan di Indonesia terdapat ladzejenis perbankan yang
diatur UU Perbankan. Namun kegiatan utama dan pdiak sebagai lembaga
keuangan yang menghimpun dana dari masyarakat damyaturkan dan tidak
berbeda satu sama lainnya.

Adapun jenis perbankan menurut Kasmir (2003:20)ataglitinjau dari
berbagai segi antara lain :
1. Segi Fungsi

Menurut Undang-Undang Pokok Perbankan Nomor 14ntat®67, jenis
perbankan menurut fungsinya terdiri dari :

a. Bank Umum

b. Bank Pembangunan
c. Bank Tabungan
d. Bank Pasar
e. Bank Desa
f. Lumbung Desa

Dan Bank lainnya.

Q@

Namun setelah keluarnya UU Perbankan No.7 Tahur2 H3® ditegaskan
lagi dengan keluarnya UU RI NO.10 tahun 1998, makés perbankan antara lain
terdiri dari :

a. Bank Umum
Bank umum adalah bank yang melaksanakan kegiatmalsecara konvensional
dan atau berdasarkan prinsip syariah yang dalarata@gya memberikan jasa
dalam lalu lintas pembayaran. Sifat jasa yang tiheradalah umum, dalam arti
dapat memberikan seluruh jasa perbankan yang adatuBoula dengan wilayah
operasinya dapat dilakukan di seluruh wilayah. Bamtum sering disebut Bank

Komersil commercial bank



b. Bank Perkreditan Rakyat (BPR)
Bank Perkreditan Rakyat (BPR) adalah bank yang kealzakan kegiatan usaha
secara konvensional atau berdasarkan prinsip byaaag dalam kegiatannya
tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaratinya di sini bahwa
kegiatan BPR jauh lebih sempit jika dibandingkangda kegiatan bank umum.
Di samping kedua jenis bank tersebut dalam prajiknasih terdapat satu
lagi jenis bank yang ada di Indonesia yaitu Bankt&& Bank sentral tidak
bersifat komersial seperti halnya Bank Umum dan B&#&n di Indonesia funsi
bank sentral dipegang oleh Bank Indonesia (Bl).gsuBank Sentral diatur oleh
UU No.23 Tahun 1999 tentang Bank Indonesia.
Tugas-tugas Bank Sentral antara lain :
- ~Menetapkan dan melaksanakan kebijakan moneter
- Mengatur dan menjaga kelancaran sistem pembayaran
- Mengatur dan mengawasi Bank
2. Segi Kepemilikan
Jenis Bank dilihat dari segi kepemilikan adalah :
a. Bank milik pemerintah
Jenis bank dimana baik akte pendirian maupun mgdaldimiliki oleh
pemerintah, sehingga seluruh keuntungan bank milidi oleh pemerintah
pula.
Contoh bank milik pemerintah antara lain :
- Bank Negara Indonesia 46 (BNI 46)
- Bank Rakyat Indonesia (BRI)
- Bank Tabungan Negara (BTN)
- Bank Mandiri
Sedangkan Bank milik Pemerintah Daerah (BPD) textldp daerah tingkat |
dan tingkat Il masing-masing propinsi. Sebagai alont
- BPD DKI Jakarta
- BPD Jawa Barat
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- BPD Jawa Tengah

- BPD Jawa Timur

- BPD Sumatra Utara

- Dan BPD lainnya.

. Bank milik swasta nasional

Bank jenis ini seluruh atau sebagai besarnya d&ingleh swasta nasional serta
akte pendiriannya pun didirikan olek swasta, begpula pembagian
keuntungannya untuk keuntungan swasta pula.

Contoh bank milik swasta nasional antara lain :

- Bank Bukopin

- Bank Central Asia (BCA)

- Bank Danamon

- Bank Muamalat

- Dan Bank Swasta lainnya.

. Bank milik asing

Bank jenis ini merupakan cabang dari bank yangdadiaar negeri, baik milik
swasta asing atau pemerintah asing. Jelas kepanila pun dimiliki oleh
pihak luar negeri.

Contoh bank asing antara lain :

- City Bank

- Bank of Tokyo

- Bank of America

- European Asian Bank

- Dan Bank Asing lainnya.

. Bank milik campuran

Kepemilikan saham bank campuran dimiliki oleh pilaakng dan pihak swasta
nasional. Kepemilikan sahamnya secara mayoritasgdipy oleh warga negara
Indonesia.
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Contoh bank campuran antara lain :
- Sumitomo Niaga Bank

- Mitsubishi Buana Bank

- Ing Bank

- Inter Pasific Bank

- Dan Bank Campuran lainnya.

3. Segi Status

Pembagian jenis ini disebut juga pembagian berkasakedudukan atau status

bank tersebut. Kedudukan atau status itu sendiumekan ukuran kemampuan

bank dalam melayani masyarakat baik dari segi janpieoduk, modal maupun

kualitas pelayanannya. Status bank yang dimaksaldtad

a.

Bank devisa

Merupakan bank yang dapat melaksanakan transalsiakenegeri atau yang
berhubungan dengan mata uang asing secara kesaluiisalnya, transfer ke
luar negeri,travelers chequepembukaan dan pembayarhatter of Credit

(L/C) dan transaksi lainnya. Persyaratan untuk awBnjpank devisa ini

ditentukan oleh Bank Indonesia (Bl).

. Bank non devisa

Merupakan bank yang belum mempunyai izin untuk kselaakan transaksi
sebagai bank devisa, sehingga tidak dapat melaksanaansaksi seperti
halnya bank devisa, jadi bank non devisa merupaksalikan daripada bank

devisa, dimana transaksi yang dilakukan masih dalasis-batas negara.

4. Segi Cara Menentukan Harga

Jenis bank jika dilihat dari segi atau caranyardataenentukan harga baik harga

jual maupun harga beli terbagi dalam dua kelomgotuy

a.

Bank yang Berdasarkan Prinsip Konvensional
Mayoritas bank yang berkembang di Indonesia dewasadalah bank yang

berorientasi pada prinsip konvensional. Hal iniakidterlepas dari sejarah
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bangsa Indonesia dimana asal mula bank di Indortsava oleh Kolonial

Belanda.

Dalam mencari keuntungan dan menentukan harga &epac nasabahnya,

bank yang berdasakan prinsip konvensional menggumdla metode yaitu:

1) Menetapkan bunga sebagai harga, baik untuk produsasan seperti giro,
tabungan maupun deposito. Demikian pula harga umpreduk
pinjamannya (kredit) juga ditentukan berdasarkamgkat suku bunga
tertentu. Penentuan harga ini dikenal dengan lisfgead basedApabila
suku bunga simpanan lebih tinggi dari suku bunggaman maka dikenal
dengan namaegative spreadhal ini telah terjadi di akhir tahun 1998 dan
sepanjang tahun 1999.

2) Untuk jasa-jasa bank lainnya pihak perbankan barahggunakan atau
menerapkan berbagai biaya-biaya dalam nominal péasentase tertentu.
Sistem pengenaan biaya ini dikenal dengan istdalbased

. Bank yang Berdasarkan Prinsip Syariah

Bank berdasarkan prinsip syariah belum lama berkembdi Indonesia.

Namun di luar negeri terutama di Negara-negara fiengah bank yang

berdasarkan prinsip syariah sudah berkembang pegsit lama. Bagi bank

yang berdasarkan prinsip syariah, dalam penentaagahproduknya sangat
berbeda dengan bank berdasarkan prinsip konvemsiBaak berdasarkan

prinsip syariah adalah aturan perjanjian berdasahke&kum Islam antara bank
dengan pihak lain untuk menyimpan dana atau perabraysaha atau kegiatan
perbankan lainnya.

Dalam menentukan harga atau mencari keuntungarbbagiyang berdasarkan

prinsip syariah adalah sebagai berikut :

1) Pembiayaan berdasarkan prinsip bagi hasillliarabah

2) Pembiayaan berdasarkan prinsip penyertaan modah@rabah

3) Prinsip jua! beli barang dengan memperoleh keuramrfgurabahah

4) Pembiayaan barang modal berdasarkan sewa mura palitpan {farah)
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5) Atau dengan adanya pilihan pemindahan kepemilikas &#arang yang
disewa dari pihak bank oleh pihak laifafah waiqting.

Sedangkan penentuan biaya-biaya jasa bank lainmgi bank yang

berdasarkan prinsip syariah juga menentukan biasuas syariah Islam.

Sumber penentuan harga atau pelaksanaan kegiatkrphbasip syariah dasar

hukumnya adalah Al-Quran dan Sunnah Rosul. Banklasarkan prinsip

syariah mengharamkan penggunaan harga produknganié&unga tertentu.

d. Kegiatan Perbankan
Kegiatan bank sehari-hari tidak akan terlepas bimdng keuangan. Secara
sederhana kegiatan perbankan adalah membeli uamgfimpun uang) dan menjual
uang (menyalurkan dana) kepada masyarakat umunpudeegiatan-kegiatan Bank
Umum yang ada di Indonesia dewasa ini menurut Ka@@0D3:34) antara lain :
1. Menghimpun dana dari masyarakauding dalam bentuk :
a. Simpanan Giroemand Deposit
b. Simpanan Tabunga®éving Deposjt
c. Simpanan Depositd{me Deposjt
2. Menyalurkan dana ke masyarakia¢iiding dalam bentuk :
a. Kredit Investasi
b. Kredit Modal Kerja
¢. Kredit Perdagangan
d. Kredit Konsumtif
e. Kredit Produktif
3. Memberikan jasa-jasa bank lainnyge(vicg seperti :
a. Menerima setoran-setoran seperti :
- Pembayaran Pajak
- Pembayaran Telepon
- Pembayaran Air

- Pembayaran Listrik
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- Pembayaran Uang Kuliah

Melayani pembayaran-pembayaran seperti :
- Gaji/Pensiun/Honorarium

- Pembayaran Deviden

- Pembayaran Kupon

- Pembayaran Bonus/Hadiah

Di dalam pasar modal perbankan dapat memberikamag¢ajadi :

- Penjamin emisiynderwriter)

- Penjamin Guanantoj

- Wali amanat {rusteg

- Perantara perdagangan efek (pialang/broker)
- Pedagang efelDialer

- Perusahaan pengelola datrevéstment Compahy
Trasfer (Kiriman Uang)

Inkaso Collection

Kliring (Clearing)

Safe Deposit Box

Bank Card

Bank NotegValas)

Bank Garasi

Referensi Bank

Bank Draf

. Letter of Credit(L/C)

Cek Wisata Travellers Cheque
Dan jasa lainnya.

14
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2.1.2 Laporan Keuangan Bank
a. Pengertian Laporan Keuangan Bank

Pengertian Laporan Keuangan menurut lkatan Akuntargonesia (lAl)
dalam kerangka dasar Penyusunan dan Penyajiandra@uangan (2007:1) adalah
“Laporan keuangan merupakan bagian dari prosepgrala keuangan yang lengkap,
biasanya meliputi neraca, laporan laba rugi, lap@exubahan posisi keuangan (yang
dapat disajikan dalam beberapa cara misalnya, aelzgpran arus kas atau laporan
arus dana), catatan dan laporan lain serta matejelasan yang merupakan bagian
integral dari laporan keuangan. Disamping itu juganasuk skedul dan informasi
tambahan yang berkaitan dengan laporan tersebalMa, informasi keuangan
segmen industri dan geografis serta pengungkapayapgh perubahan harga.”

Menurut Kasmir (2003:239) Laporan Keuangan BankladddLaporan
Keuangan Bank menunjukkan kondisi keuangan bankraekeseluruhan. Dari
Laporan ini akan terbaca bagaimana kondisi banlg ysesungguhnya, termasuk
kelemahan dan kekuatan yang dimiliki. Laporan ingg menunjukkan kinerja

manajemen bank selama satu periode.”

b. Tujuan Laporan Keuangan Bank

Menurut lkatan Akuntansi Indonesia (IAl) (2007:3}inyatakan bahwa
“Tujuan laporan keuangan untuk tujuan umum adalamyediakan informasi
menyangkut posisi keuangan, kinerja serta perubabasisi keuangan suatu
perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besamgyremgdalam pengambilan
keputusan ekonomi serta menunjukkan pertanggungbaw manajemen  atas
penggunaan sumber-sumber daya yang dipercayakad&eyn.”

Sedangkan tujuan laporan keuangan bank menurutiKé&p03:240) yaitu :
1. Memberikan informasi keuangan tentang jumlah aktiaa jenis-jenis aktiva

yang dimiliki.

2. Memberikan informasi keuangan tentang jumlah keveaji dan jenis-jenis

kewajiban baik jangka pendek (lancar) maupun janpgkgang.
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3. Memberikan informasi keuangan tentang jumlah matil jenis-jenis modal
bank pada wakiu tertentu.

4. Memberikan informasi tentang hasil usaha yang tercedari jumlah pendapatan
yang diperoleh dan sumber-sumber pendapatan besgbte.

5. Memberikan informasi keuangan tentang jumlah biagsa yang dikeluarkan
berikut jenis-jenis biaya yang dikeluarkan dalarriguke tertentu.

6. Memberikan informasi tentang perubahan-perubahag yerjadi dalam aktiva,
kewajiban dan modal suatu bank.

7. Memberikan informasi tentang kinerja manajemenrdadaatu periode dari hasil

laporan keuangan yang disajikan.

c. Pihak-Pihak yang Berkepentingan Atas Laporan Keuangn
Laporan keuangan yang dikeluarkan oleh bank akambmgkan berbagai
manfaat kapada berbagai pihak. Masing-masing pih@kpunyai kepentingan dan
tujuan tersendiri terhadap laporan keuangan yangriéan oleh bank.
Adapun pihak-pihak yang memiliki kepentingan tedqadaporan keuangan
bank menurut Kasmir (2003:241) adalah sebagai terik
1. Pemegang saham
Bagi pemegang saham sebagai pemilik, memiliki képgan terhadap laporan
keuangan yaitu untuk melihat kemajuan perusahakmdaenciptakan laba dan
pengembangan usaha bank tersebut.
2. Pemerintah
Bagi pemerintah, baik bank-bank pemerintah mau@nkIswasta adalah untuk
mengetahui kemajuan dan kepatuhan bank dalam raelakan akan kebijakan
moneter dan pengembangan sektor-sektor indugenter
3. Manajemen
Untuk menilai kinerja manajemen bank dalam menctgget-terget yang telah
ditetapkan. Kemudian juga untuk menilai kinerja ajamen dalam mengelola

sumber daya yang dimilikinya.
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4. Karyawan
Untuk mengetahui kondisi keuangan bank, sehingggaksn juga merasa perlu
mengharapkan peningkatan kesejahteraan apabila manigalami keurntungan
dan sebaliknya.

5. Masyarakat iuas
Bagi masyarakat luas merupakan suatu jaminan tephddnanya yang disimpan
di bank. Jaminan ini diperoleh dari laporan keuangang ada dengan melihat
angka-angka yang ada di laporan keuangan. Dengamyadaporan keuangan

pemilik dana dapat mengetahui kondisi bank yangdrgkutan.

d. Jenis-Jenis Laporan Keuangan Bank
Seperti lembaga lainnya, bank juga memiliki bebaiepis laporan keuangan

yang disajikan sesuai dengan SAK. Jenis-jenis &pdieuangan bank menurut

Kasmir (2003:243) adalah sebagai berikut :

1. Neraca
Neraca merupakan laporan yang menunjukkan posisingan bank pada tanggal
tertentu. Posisi keuangan dimaksudkan adalah pddiva (Harta), Pasiva
(Kewajiban dan Ekuitas) suatu bank. Penyusunan koep di dalam neraca
didasarkan pada tingkat likuiditas dan jatuh tempo.

2. Laporan Komitmen dan Kontinjensi
Laporan Komitmen merupakan suatu ikatan atau kbryaag berupa janji yang
tidak dapat dibatalkan secara sepihakeyocablg dan harus dilaksanakan
apabila persyaratan yang disepakati bersama dipgBahtoh laporan komitmen
adalah komitmen kredit, komitmen penjualan ataulmian aktiva bank dengan
syaratRepurchase AgreemefiRepo), sedangkan Laporan Kontinjensi merupakan
tagihan atau kewajiban bank yang kemungkinan timfaltergantung pada
terjadi atau tidaknya satu atau lebih peristiwmdsa yang akan dating. Penyajian

laporan komitmen dan kontijensi disajikan sendinda pos lama.
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3. Laporan Laba Rugi
Laporan Laba Rugi merupakan laporan keuangan bank ynenggambarkan
hasil usaha bank dalam suatu periode tertentu.

4. Laporan Arus Kas
Merupakan laporan yang menunjukkan semua aspek pankpitan dengan
kegiatan bank baik yang berpengaruh langsung atals langsung terhadap kas.
Laporan Arus Kas harus disusun berdasarkan koresepdiama periode laporan.

5. Catatan atas Laporan Keuangan
Merupakan laporan yang berisi catatan tersendimg®eai posisi devisa neto
menurut jenis mata uang dan aktivitas lainnya.

6. Laporan Keuangan Gabungan dan Konsolidasi
Laporan Gabungan merupakan laporan dari seluruhngababang bank yang
bersangkutan baik yang ada di dalam negeri mauplnad negeri. Sedangkan
Laporan Konsolidasi merupakan iaporan bank yangdmgkutan dengan anak

perusahaannya.

2.1.3 Analisis Laporan Keuangan
a. Pengertian Analisis Laporan Keuangan

Analisis laporan keuangan merupakan suatu teknidisa® yang dalam
banyak hal mampu memberikan petunjuk atau indikaamn gejala-gejala yang
timbul di sekitar kondisi yang melingkupinya. Arsai laporan keuangan yang
dihitung dan diinterpretasikan secara tepat akampoamenunjukkan aspek-aspek
dimana penuilaian dan evaluasi lebih lanjut hailakakan.

Menurut Harahap (2002:190), pengertian analisi®rip keuangan adalah
“Menguraikan pos-pos laporan keuangan menjadiinfatmasi yang lebih kecil dan
melihat hubungannya yang bersifat signifikan atangymempunyai makna antara
satu dengan yang lain baik antara data kuantitaifpun data non kuantitatif dengan
tujuan untuk mengetahui kondisi keuangan lebihrdayang sangat penting dalam

proses menghasilkan keputusan yang tepat.”
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Dari pengertian diatas dapat dikatakan bahwa amalsporan keuangan
digunakan sebagai alat untuk membantu dalam pdrigankeputusan, dan dalam
analisis ini, laporan keuangan digunakan sebagebsuinformasi. Analisis laporan
keuangan membantu untuk mendapatkan pengertianlghiingbaik tentang keadaan
keuangan perusahaan. Para pengambii keputusan lakameinformasi-informasi
yang tepat dan relevan sebelum keputusan diamail, idformasi dalam bentuk

“mentah” sering tidak menunjukkan hubungan-hubungarg penting.

b. Rasio sebagai Alat Analisis Laporan keuangan
Dalam mengadakan interpretasi dan analisis lapdkanangan suatu
perusahaan seorang analis memeriukan adanya utertentu, ukuran yang sering
digunakan adalah rasio. Menurut Harahap (2004:2a$io keuangan adalah angka-
angka yang diperoleh dari hasil perbandingan ddt pos laporan keuangan dengan
pos lainnya yang mempunyai hubungan yang relevarsigaifikan (berarti).”
Menurut Kasmir (2003:263) terdapat beberapa rasimkgan yang dianggap
penting dalam menganalisis laporan keuangan saaiki :b
1. Rasio Likuiditas
Rasio yang mengukur kemampuan bank untuk memenetajiban jangka
pendeknya pada saat ditagih. Dengan kata lain dapanhbayar kembali
pencairan dana depositnya pada saat ditagih sapat égnencukupi permintaan
kredit yang telah diajukan. Semakin besar rasisemakinikuid suatu bank.
2. Rasio Solvabilitas
Rasio yang mengukur kemampuan bank mencari sunarer gntuk membiayai
kegiatannya. Dapat dikatakan rasio ini merupakaat akur untuk melihat
kekayaan bank dalam melihat efisiensi bagi pihakajemen bank.
3. Rasio Rentabilitas/Profitabilitas
Rasio yang mengukur kemampuan suatu bank untuk erefep laba. Rasio ini
digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi usaha kamampuan laba yang

dicapai oleh bank yang bersangkutan.
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(9]

. Tujuan Analisis Laporan Keuangan
Menurut Harahap (2004:195), analisis laporan keaatgrtujuan untuk :

1. Dapat memberikan informasi yang lebih luas, lel@taoh daripada yang terdapat
dari laporan keuangan biasa.

2. Dapat menggali informasi yang tidak tampak secasak matagxplicit) dari
suatu laporan keuangan atau yang berada di baltkda keuangannplicit).

3. Dapat mengetahui kasalahan yang terkandung dafaorala keuangan.

4. Dapat membongkar hal-hal yang bersifat tidak kaesigdalam hubungannya
dengan suatu laporan keuangan baik dikaitkan dekgarponen intern laporan
keuangan maupun Kkaitannya dengan informasi yangralgh dari luar
perusahaan.

5. Mengetahui sifat-sifat hubungan yang akhirnya dapatahirkan model-model
dan teori-teori yang terdapat di lapangan sepertuku prediksi, peningkatan
(rating).

6. Dapat memberikan infermasi yang diinginkan oleragengambil keputusan.

7. Dapat menentukan peringkat (rating) perusahaan raewguteria tertentu yang
sudah dikenal dalam dunia bisnis.

8. Dapat membandingkan situasi perusahaan dengarapearslain dengan periode
sebelumnya atau dengan standar industri normalktaadar ideal.

9. Dapat memahami situasi dan kondisi keuangan yaaigmdi perusahaan, baik
posisi keuangan, hasil usaha, struktur keuangaselsagainya.

10. Dapat memprediksi potensi apa yang mungkin diajgenisahaan di masa yang

akan datang.

2.1.4 Kesehatan Bank
a. Pengertian Kesehatan Bank

Definisi kesehatan bank Menurut Susdbal. (2006:51) adalah “Kesehatan
bank dapat diartikan sebagai kemampuan suatu bahk umelakukan kegiatan

operasional perbankan secara normal dan mampu mémsemua kewajibannya
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dengan baik dengan cara-cara yang sesuai dengatunaer perbankan yang
berlaku.”

Menyadari arti pentingnya kesehatan suatu bank bagmbentukan
kepercayaan dalam dunia perbankan serta untuk saglakan prinsip kehatian-
hatian prudential bankiny dalam dunia perbankan, maka bank Indonesia merasa
perlu untuk menerapkan aturan tentang kesehatak. H2@ngan adanya aturan
tentang kesehatan bank ini, perbankan diharapk#éalusdalam kondisi sehat,
sehingga tidak akan merugikan masyarakat yang berigan dengan perbankan.
Bank yang beroperasi dan berhubungan dengan méaayaliharapkan hanya bank
yang betul-betul sehat. Aturan tentang kesehatahk lpang diterapkan oleh Bank
Indonesia mencakup berbagai aspek dalam kegiataqg bailai dari penghimpunan

dana sampai dengan penggunaan dan penyaluran dana.

b. Faktor Penilaian Kesehatan bank

Dalam melakukan penilaian terhadap tingkat kesehaamk, bank Indonesia
menggunakan beberapa kriteria atau dikenal dengalise CAMELS. Dan yang
menjadi faktor dan komponen rasio CAMELS adalah :

1. Capital (Permodalan)

Modal merupakan faktor yang amat penting bagi @atkangan dan
kemajuan bank, serta sebagai upaya untuk tetapageerkepercayaan masyarakat.
Sebagaimana layaknya sebuah badan usaha, modahdnarskdapat digunakan untuk
menjaga kemungkinan timbulnya resiko kerugian akilaai pergerakan aktiva bank
yang pada dasarnya sebagian besar berasal dasgmainj pihak ketiga (dana
masyarakat).

Semua bank diwajibkan memenuhi tingkat kecukupamepethan modal
(Capital Adequeacy Ratiee CAR) yang memadai untuk menjaga likuiditasnya.
Berdasarkan Peraturan Bank Indonesia Nomor 26/BPBB/ CAR minimum yang
harus dimiliki oleh bank sebesar 8%. PerhitungarRCAlidasarkan pada Aktiva
Tertimbang Menurut Resiko (ATMR). Sedangkan petngertmodal disini adalah :
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(1) modal bagi bank yang didirikan di Indonesiadigeratas modal inti dan modal
pelengkap; serta (2) modal kantor cabang bank dendlyi atas dana bersih kantor
pusat dan kantor cabangnya di luar Indonesia.

2. Assets (kualitas asset)

Pengertian aktiva produktif dalam Surat Keputusamhisi Bank Indonesia
No. 31/147/KEP/DIR Tanggal 12 November 1998 tentdnglitas Aktiva Produktif
adalah penanaman dana bank baik dalam Rupiah maaputa asing dalam bentuk
kredit, surat berharga, penempatan dana antar haekyertaan, komitmen dan
kontijensi pada transaksi rekening administratif.

Kualitas Aktiva Produktif dinilai berdasarkan: (Prospek usaha; (2) kondisi
keuangan dengan penekanan pada arus kas debjtkeni@mpuan membayar.

Berdasarkan analisis dan penilaian terhadap faktemilaian mengenai
prospek usaha, kinerja debitur, kemampuan membdgagan mempertimbangkan
komponen-komponen yang tidak disebutkan, kualitaslik ditetapkan menjadi: (&)
Lancar(Pass) (b) Dalam perhatian khusispecial mention)(c) Kurang lancatsub
standard) (d) Diragukan(doubtful) dan (e) Macetloss).

Aktiva produktif bermasalahi (NPL) merupakan aktigeoduktif dengan
kualitas aktiva kurang lancar, diragukan, dan maS&indar terbaik NPL menurut
Bank Indonesia adalah bila NPL berada dibawah 5%.

3. Management (Manajemen)

Tujuan dilakukan penilaian aspek manajemen adalaBnumjukkan
kemampuan manajemen bank untuk mengidentifikasikemgukur dan mengontrol
risiko-risiko yang timbul melalui kebijakan-kebijak dan strategi bisnisnya untuk
mencapai target. Penilaian terhadap faktor manajeargara lain mencakup 2
komponen yaitu manajemen umum dan manajemen risigogan menggunakan
daftar pertanyaan atau pernyataan sebanyak 85-&fi@ngaan atau pernyataan.
Pertanyaan yang berhubungan dengan aspek manajemen menyangkut hal-hal
yang terkait dengan strategi/sasaran, strukturtemsis sumber daya manusia,

kepemimpinan, dan budaya kerja yang semuanya dagaara kualitatif, sedangkan
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pertanyaan yang berhubungan dengan aspek manajaenmenyangkut liquidity
risk, market risk, credit risk, operational riskeghl risk dan ownership dan
managership risk. Pada penelitian ini manajemerokigikan dengan rasidet Profit
Margin (NPM), karena seluruh kegiatan manajemen operalsipgang mencakup
manajemen permodalan, kualitas aktiva produktif, na@men umum,
earningrentabilitas dan likuiditas bersumber pada pewrnelaba bank (Payatma dan
Machfoedz 1999, dalam Banattha 2003). NPM menu@ukéemampuan bank untuk
menghasilkan laba bersih dari kegiatan operasierak yang bersangkutan.

4. Earnings (Rentabilitas)

Earning merupakan hasil perolehan dari investasi yangnhgikkan dengan
presentase dari besarnya investasi. Penilaianbiétas bertujuan untuk memastikan
efisiensi dan kualitas pendapatan secara tepatanDgbenelitian ini penilaian
rentabilitas dilakukan dengan Rasio Beban Operabiderhadap Pendapatan
Nasional (BOPO). Rasio ini mengukur tingkat efisiethan kemampuan bank dalam
melakukan kegiatan operasionalnya, mengingat tugésma bank sebagai
penghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkakerydnali kepada masyarakat
sehingga beban bunga dan hasil bunga merupakan lqEwar bagi bank. Standar
terbaik BOPO menurut Bank Indonesia adalah 92%.

5. Liquidity (Likuiditas)

Suatu bank dikatakan likuid apabila bank bersarsgkulapat memenuhi
kewajiban hutang-hutangnya, dapat membayar kendeahiua depositonya, serta
dapat memenuhi permintaan kredit yang diajukanaégepgadi penangguhan. Rasio
likuiditas ini dilakukan untuk menganalisis kemarmpubank dalam memenuhi
kewajiban-kewajiban tersebut. Dalam penelitian fasio likuiditas yang digunakan
adalahLoan to Deposit RatigLDR).

Loan to Deposit RatigLDR) adalah rasio antara seluruh jumlah kreditgyan
diberikan bank dengan dana yang diterima oleh b&asio ini digunakan untuk
mengetahui kemampuan bank dalam membayar kembalajkan kepada para

nasabah yang telah menanamkan dananya denganHuestitt yang telah diberikan
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kepada para debiturnya. Semakin tinggi rasionyaakemtinggi tingkat likuiditasnya.
LDR mempunyai peranan yang sangat penting sebadgator yang menunjukkan
tingkat eksapansi kredit yang dilakukan bank safangDR dapat juga digunakan
untuk mengukur berjalan tidaknya suatu fungsi rmegliasi Bank. Standar terbaik
LDR menurut Bank Indonesia adalah 85% - 110%.

6. Sengitivity to Market Risk (Sensitivitas terhadap Risiko Pasar)

Penilaian pendekatan kuantitatif dan kualitatif téaksensitivitas terhadap
risiko pasar antara lain dilakukan meialui penitatarhadap komponen-komponen
sebagai berikut : (1) Modal atau cadangan yangndlitieuntuk mengcover fluktuasi
suku bunga dibandingkan dengan potensi kerugiateftial losy sebagai akibat
fluktuasi @dverse movemeénsuku bunga; (2) Modal atau cadangan yang dibentuk
untuk mengcover fluktuasi nilai tukar dibandingkalengan potensi kerugian
(potential los¥ sebagai akibat fluktuasadverse movemeénnilai tukar; serta (3)

Kecukupan penerapan sistem manajemen risiko pasar.

Dalam peneltian ini menggunakan data sekunder yh#wpa laporan
keuangan bank yang dipublikasikan, maka peneldakii menggunakan semua
komponen yang ada pada rasio CAMELS, sehingga ukdukponen Sensitivitas
terhadap Risiko Pasar peneliti tidak melakukan ipgrgan karena keterbatasan data

yang tersedia.

2.1.5 SIZE PERUSAHAAN

Ukuran perusahaan adalah suatu skala dimana dédgpasifikasikan besar
kecilnya perusahaan menurut berbagai cara antaradengan total aktiva, total
penjualan, nilai pasar saham, dan lain-lain. Datemelitian inisizeyang dimaksud
adalah besarnya kapitalisasi pasar saham yangildimliéh bank tersebut, dimana
kapitalisasi pasar saham ini dapat dilihat padarkap tahunan bank terseb&ize
perusahaan sering dijadikan indikator bagi kemumaykiterjadinya kebangkrutan

bagi suatu perusahaan, dimana perusahaan dengam lgdoih besar dipandang lebih
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mampu menghadapi krisis dalam menjalankan usah&tajani akan mempermudah
perusahaan dengan ukuran lebih besar untuk merspedaha eksternabizedisini
diduga mempunyai pengaruh terhadap profitabilitasgydiperoleh bank tersebut
dimana semakin besarzedari suatu bank maka semakin besar pula kemungkinan
profitabilitas yang diperoleh bank tersebut. Bdsailnyasizesuatu perusahaan akan
mempengaruhi kemampuannya dalam mengatasi risikg yaungkin timbul akibat
berbagai situasi yang dihadapi perusahaan berkagiagan operasinya. (Ismail, 2004
dalam Harjono, 2006)

2.1.6 PROFITABILITAS BANK
Laporan keuangan memperlihatkan kinerja suatu phasn selama periode
tertentu yang dinyatakan daiam ukuran kualitatiel&lui analisis laporan keuangan
tingkat profitabilitas dapat diukur selama periddgentu. Menurut Sartono (1997)
Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan mengbertaba dalam hubungan
dengan penjualan, total aktiva maupun modal serfdan menurut Hasibuan (2002)
Profitabilitas bank adalah kemampuan suatu bankikumiemperoleh laba yang
dinyatakan dalam presentase. Profitabilitas padardga adalah laba (rupiah) yang
dinyatakan dalam presentase profit.
Rasio profitabilitas ini akan memberikan gambakartang tingkat efektifitas
pengelolaan perusahaan. Semakin tinggi profitalillberarti semakin baik, karena
kemakmuran pemilik perusahaan meningkat denganksenagginya profitabilitas.
Ada bermacam cara untuk mengukur profitabilitaguya
1. Profit Margin
Profit margin adalah selisinh keuntungan yang ditentukan atagahpenjualan.
Selisih keuntungan menunjukkan besar kecilnya tibandingkan dengan harga
penjualanProfit marginmenunjukkan laba per rupiah penjualan.

2. Return On AssdROA)
Return on Asset(ROA) menggambarkan besarnya laba yang dihasilkan

perusahaan apabila dibandingkan dengan total akR@A digunakan untuk
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mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan latvakBetinggi ROA suatu
perusahaan, semakin baik kinerja perusahaan terséb@A memberikan
informasi seberapa efisien suatu bank dalam metakukahanya, karena rasio ini
mengidentifikasikan berapa besar keuntungan dapataleh rata-rata terhadap
setiap setiap rupiah asetnya (Hafidhin, 2008). citaterbaik ROA menurut Bank
Indonesia adalah 1,5%.

3. Return On EquityROE)
ROE merupakan rasio keuangan yang dipakai untukngolerr tingkat
profitabilitas yang tersedia bagi pemegang sahamspbaan dan calon investor.
Semakin besar nilai ROE maka akan semakin tinggk#t keuntungan yang
dicapai bank dan semakin baik puia posisi bankebertsdari segi penggunaan
modal sendiri. ROE yang tinggi juga menunjukkan &smpuan perusahaan tinggi
dalam menghasilkan laba bersih untuk pengembakaitas pemegang saham.
ROE yang meningkat menunjukkan bahwa kinerja mamajeyang meningkat
dalam mengelola sumber dana pembiayaan operasgatara efektif untuk
menghasilkan laba bersih. Standar ROE menurut Batdnesia adalah 12%.

4. Rentabilitas Ekonomi
Rentabilitas Ekonomi merupakan perbandingan amaéia dengan total kekayaan

yang dimilikinya (Gitosudarmo, 2003)

Dalam penelitian ini rasio yang digunakan addigturn On AssefROA). Menurut
Dendrawijaya (2000), Rasio ROA digunakan untuk godar kemampuan
manajemen bank dalam memperoleh keuntungan (labaja keseluruhan, semakin
besar ROA suatu bank semakin besar pula tingkattbrgan yang dicapai bank
tersebut dan semakin baik pula posisi bank tersdhrit segi penggunaan aktiva.
Selain itu, ROA digunakan oleh Bank Indonesia sabafpt ukur untuk menilai

tingkat kesehatan suatu bank dilihat dari aspekakepulabaannya (profitabilitas).
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2.2 Penelitian Terdahulu

Penelitian yang dilakukan oleh Kusumawati (2005)gBank Pembangunan
Daerah periode 2001 - 2003 menyimpulkan bahwa aestamultan rasio CAR, rasio
NPL, rasio PPAP, rasio BOPO, rasio LDR, total assetnpunyai pengaruh yang
signifikan terhadap ROA. Secara parsial rasio CraRio NPL, rasio PPAP, dan total
asset berpengaruh tidak signifikan terhadap ROMagkan BOPO secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap ROA.

Penelitian yang dilakukan Harjono (2006) tentangalisis Pengaruh Rasio
CAMEL dan Besararsizeternadap Pertumbuhan Laba pada Bank Umum Swasta
Nasional di Indonesia menyimpulkan bahwa Rasio CHR|., BOPO, NIM, LDR,
size kurang mampu untuk menjelaskan pertumbuham babk. Dari nilai R square
hanya sebesar 10,6% dari pertumbuhan laba yangdjslaskan oleh variabel-
variabel diatas, sedangkan sisanya 89,4% dijelaskam variabel lainnya. Secara
parsial hanya rasio NPL dan NIM yang berpengarghifgkan terhadap pertumbuhan
laba. Tingkat pengaruh CAR (0,569), NPL (0,014),AgD(0,749), NiM (0,024),
LDR (0,096) darsize(0,128).

Penelitian yang dilakukan Mariana (2007) pada B&yariah Mandiri
periode bulan Januari 2004 — Juni 2006 menyimpulkahwa secara simultan
variabel size CAR, PPAP/PPAWD, BOPO dan LDR mempunyai pengaruh
signifikan terhadap tingkat profitabilitas. Secararsial CAR berpengaruh secara
signifikan terhadap ROA sebesar 73,8%.

Penelitian yang dilakukan Lely (2007) tentang EsaluPengaruh CAMEL
terhadap Kinerja Perusahaan (ROA) pada 17 bank veraftar di Bursa Efek
Jakarta periode 1997-2001 menyimpulkan bahwa sesianaltan CAMEL yang
diukur dengan variabel CAR, RORA, NPM, BOPO, CMIDR pada tahun 1997-
2000 berpengaruh signifikan terhad®gturn On AssefROA) tahun 1998-2001.
Secara parsial CAMEL pada tahun 1997 tidak berpahgsignifikan terhadap ROA
tahun 1998. CAMEL pada tahun 1999 signifikan tedm@&®OA tahun 2000. Dan
CAMEL pada tahun 2000 berpengaruh signifikan tegpa®OA tahun 2001.
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2.3 Kerangka Konseptual
Untuk memudahkan pemahaman konseptual dalam panelii, maka

dibuat kerangka konseptual sebagai berikut :

CAR

NPL

NPM

ROA

BOPO

LDR

Kapitalisasi Pasarl

Variabel independen (X) Variabel dependen (Y)

Gambar 2.1: Kerangka Konseptual Penelitian
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2.4 Hipotesis Penelitian
2.4.1Pengaruh Tingkat Kecukupan Modal (CAR) terhadafitaimlitas Bank

CAR adalah kecukupan modal yang menunjukkan kemamank dalam
mempertahankan modal yang mencukupi dan kemampaa@ajemen bank dalam
mengidentifikasi, mengukur, mengawasi dan mengbmistko-risiko yang timbul
yang dapat berpengaruh terhadap besarnya modal Damigan pengelolaan yang
baik suatu bank akan terus meningkatkan modal aengamperhatikan indikator
kesehatan permodalan yaitu CAR, maka profitabilpas akan ikut meningkat.
Sebaliknya apabila CAR suatu bank menurun makaitgbdftas pun akan ikut
menurun. Hal ini di dukung oleh penelitian Marig@807), yang membuktikan rasio
keuangan CAR memiliki pengaruh yang positif damigikan terhadap profitabilitas.
Dan berdasarkan penelitian Lely (2007) menunjukkalhwa CAR berpengaruh
signifikan terhadaReturn on Asse{ROA). Maka hipotesis yang akan diajukan
adalah :
Hi: Tingkat kecukupan modal (CAR) berpengaruh terhadap profitabilitas

bank.

2.4.2Pengaruh NPL terhadap profitabilitas bank

NPL adalah tingkat pengembalian kredit yang ditsrideposan kepada bank
dengan kata iain NPL merupakan tingkat kredit mgmmeda bank tersebut. NPL
diketahui dengan cara menghitung Pembiayaan Noncdrarferhadap Total
Pembiayaan. Apabila semakin rendah NPL maka bamdelat akan semakin
mengalami keuntungan, sebaliknya bila tingkat Nifgdi bank tersebut akan
mengalami kerugian yang diakibatkan tingkat pengsdiab kredit macet. Penelitian
yang dilakukan Harjono (2006) menunjukkan bahwa Nimiliki pengaruh yang
signifikan terhadap pertumbuhan laba. Dan penelitifusumawati (2005)
memberikan hasil NPL memiliki pengaruh yang tidagngikan terhadap ROA.
Meskipun tidak signifikan, bukan berarti rasio NRapat diabaikan. Seringkali

financial distresg/ang dihadapi perusahaan disebabkan kegagalam galagelolaan
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kredit yang diberikan, jika jumlah NPL semakin lresaaka akan menyebabkan

kemungkinan piutang tak tertagihnya tinggi dan dapanurunkan profitabilitas

bank. Maka hipotesis yang akan diajukan adalah :

H,: Aktiva produktif bermasalah (NPL) berpengaruh terhadap profitabilitas
bank.

2.4.3Pengaruh NPM terhadap profitabilitas bank

NPM ini diukur untuk menghitung sejauh mana kemaampperusahaan
menghasilkan laba pada tingkat pendapatan tert&asio ini diinterpretasikan juga
sebagai kemampuan perusahaan menekan biaya-biayasmmal perusahaan pada
periode tertentu. NPM tinggi menandakan kemampeansahaan menghasilkan laba
yang tinggi pada pendapatan tertentu dan sebaliiiganduh 2003, dalam Kholifah
2008). Hal ini didukung penelitian Lely (2007) mefukkan bahwa rasio NPM
memiliki pengaruh yang signifikan ternad@pturn On AssgROA). Maka hipotesis
yang akan diajukan adalah :
Hs: Net Profit Margin (NPM) berpengaruh terhadap profitabilitas bank.

2.4.4Pengaruh BOPO terhadap profitabilitas bank

BOPO ini diukur untuk mengetahui beban operasigaal harus ditanggung
oleh bank jika dibandingkan dengan pendapatan sipea yang diperoleh bank
tersebut. Jika dalam perusahaan beban operasiogagil dan pendapatan operasional
yang didapatnya lebih rendah maka akan membuat B{FPO menjadi tinggi.
Adanya beban operasional yang tinggi akan mengtdabaprofitabilitas yang
dihasilkan rendah. Kusumawati (2005) menunjukkarhwza BOPO memiliki
pengaruh signifikan terhadap ROA pada Bank Pembwngaerah selama kurun
waktu 2001-2003. Maka hipotesis yang akan diajudgaiah :
H,: Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO)

berpengaruh terhadap profitabilitas bank.
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2.4.5Pengaruh LDR terhadap profitabilitas bank

LDR adalah rasio antara seluruh jumlah kredit ydigerikan bank dengan
dana yang diterima oleh bank. Semakin tinggi rafd&® berarti bank meminjamkan
seluruh dananya, dimana kontribusi yang diperokatiktatas pemberian kredit yaitu
berupa pendapatan bunga dan pendapatan bungapat wiimpengaruhi besarnya
profitabilitas yang diperoleh bank. Penelitian Asfd008) pada bank pemerintah dan
bank swasta menunjukkan bahwa LDR memiliki pengaedara signifikan terhadap
ROA selama kurun waktu 2004-2006. Dan berdasarkaii penelitian Lely (2007)
menunjukkan bahwa LDR berpengaruh signifikan teapadinerja perusahaan
(ROA). Maka hipotesis yang akan diajukan adalah :
Hs: Loan to Deposit Ratio (LDR) berpengaruh terhadap profitabilitas bank.

2.4.6 Pengaruh size perusahaan terhadap profitabilitals ba

Pengukuran profitabilitas bank juga dipengaruhhddeze perusahaan yang
dimiliki oleh bank tersebutSizedisini merupakan besar kecilnya suatu perusahaan
yang dilihat dari besarnya kapitalisasi pasar. Beln pertumbuhan dari suatu
kapitalisasi pasar perusahaan seringkali adalagyt@nan penting dari keberhasilan
atau kegagalan perusahaan. Perusahaan desigarbesar biasanya cenderung
memiliki profitabilitas yang tinggi dibandingkan rgan perusahaan yang memiliki
size kecil karena perusahaan yang memibkie besar, umumnya didominasi oleh
saham-saham perusahaan besar yang telah mapaggsekemungkinan kegagalan
dalam menjalankan usaha atau kebangkrutan akah k&mil dan peluang untuk
melakukan lebih banyak alternalif strategi guna imgatkan profitabilitas
perusahaan semakin besar. Maka hipotesis yangdédgalkan adalah :

He: Size perusahaan berpengaruh terhadap profitabilitas baik.



BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1Rancangan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian empiris padeugghaan perbankan di
Bursa Efek Indonesia dengan menggunakan raSepital, Asset Quality,
Management, Earning, Liquidigtau disingkat CAMEL dasizeperusahaan dengan
tujuan mengetahui pengaruh terhadap profitabibeask dengan menganalisa laporan
keuangan tahunan yang telah dipublikasikan per20@&-2007.

3.2Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian iniagddata kuantitatif berupa
penggabungan data antamass section datayaitu data rasio keuangan antar bank
dengantime series datayaitu data rasio keuangan per tahun untuk sdiek.
Sedangkan sumber data yang digunakan dalam paneiiti adalah data sekunder
yaitu sumber data penelitian yang diperoleh setidek langsung meialui media
perantara/diperoleh dan dicatat oleh pihak laidrfamtoro dan Supomo, 2002:147).
Data sekunder yang digunakan berupa laporan kenaaganan perbankan periode
2005-2007 yangsteddi Bursa Efek Indonesia (BEI).

3.3Populasi dan Sampel
Populasi penelitian ini adalah perusahaan perbaghag terdaftar di Bursa

Efek Indonesia (BEI). Sedangkan teknik pengamiskmpel yang digunakan adalah
dengan metodpurposive samplinggang merupakan salah satu teknik pengambilan
sampel berdasarkan kriteria yang disesuaikan denggmn peneiitian atau
pertimbangan tertentu dari peneliti (Indriantoron daupomo, 2002:131). Adapun
kriteria yang digunakan untuk memilin sampel adakhagai berikut :

1. Telah menjadi perusahaan perbankan ybkstged di BEI periode 2005-2007,

sehingga yang telah di-delisting dari bursa tidmkagukkan sebagai sampel.
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2. Tidak melakukan merger dan tidak mengalami likuidaslama periode
penelitian, yaitu selama tahun 2005-2007. Kritemiadimasukkan karena jika
perusahaan melakukan marger atau likuidasi makaligan tidak dapat melihat
kinerja perusahaan karena perusahaan tersebut nedajadi perusahaan baru
dengan struktur modal yang baru pula.

3. Kecukupan data, berupa laporan keuangan tahunarsgheran yang menjadi

sampel penelitian periode tahun 2005-2007.

3.4 Definisi Operasional Variabel
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini mdiip@ariabel independen
dan variabel dependen, yaitu sebagai berikut :
a. Variabel Independen/Bebas (X)
Variabel indipenden yang digunakan dalam penelitmrsebanyak 6 variabel
yaitu CAR, NPL, NPM, BOPO, LDRsize
1) CAR sebagai variabel Xadalah rasio yang digunakan untuk mengukur
kemampuan modal bank untuk menutup kemungkinanglaruatas kredit
yang disalurkan dan kerugian atas investasi seisursierta menunjukkan
kemampuan permodalan dalam membayar kembali dang wyssimpan
deposan.
Rumus :
Modal

CAR = x 10084
Aktiva Tertimbang Menurut Resiko

2) NPL sebagai variabel Xadalah rasio yang digunakan untuk mengetahui
besarnya aktiva bermasalah yang ada pada suatu bank
Rumus :

Tatal Kredit Bermasalah
NPL = a 10004
Tatal Kredit
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3) NPM sebagai variabel Xadalah rasio yang digunakan untuk mengukur
kemampuan bank dalam upaya menghasilkan laba beaih kegiatan
operasional bank yang bersangkutan (Numadi, 20@0rdBessy, 2005).
Rumus :

Laba Bersih

NPM = x 1009
Pendapatan Bersih At

4) BOPO sebagai variabel ;ligunakan untuk mengetahui beban operasional

yang ditanggung oleh bank jika dibandingkan dergamdapatan operasional
yang diperoleh bank tersebut.
Rumus :

Biava Operasional
BOPO = : x 100%
Pendapatan Operasianal

5) LDR sebagai variabel Xadalah rasio yang digunakan untuk mengukur
kemampuan dana bank dalam membiayai kredit yangludien kepada
masyarakat.

Rumus :
Jumlah Hutang vang Diberikan

LDR = a0 1000
Dana Pihak Ketiga ‘

6) Sizesebagai variabel gadalah besarnya kapitalisasi pasaaiket cap yaitu
sebuah istilah bisnis yang menunjuk ke harga kededun dari sebuah saham
perusahaan yaitu sebuah harga yang harus dibaseoraeg untuk membeli
seluruh perusahaan, yang dapat dilihat pada lageraangan tahunan suatu
bank. Ukuran perusahaan dalam penelitian ini diudengan besarnya
kapitalisasi pasar yang dihitung dengan mengalilaaga pasar saham dengan
jumlah sahamnya yang beredar.
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Perhitungannya adalah :
Kapitalisasi Pasar = Jumlah Saham Perusahaan gaHasar Saham

Dimana : Harga pasar saham diperoleh dari hargansgtenutupan akhir
tahun

b. Variabel Dependen/Terikat (Y)
Profitabilitas sebagai variabel dependen, diukunggenakan proxy ROA. ROA
dalam penelitian ini adalah rasio yang digunakatulurmengukur eksistensi
asset keseluruhan dalam menghasilkan laba.
Rumus :

Laba Sebeliom Pajak
ROA = x 100G
Tatal Aktive

Skala data untuk variabel dependen dan variabeperden adalah skala rasio.

3.5Metode Analisis Data
Dalam metode analisis data ini agar dapat menungeng sesual dengan

tujuan penelitian, maka digunakan langkah-langksdiisis sebagai berikut :

1. Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif dalam penelitian pada dasarmerupakan proses transformasi
data penelitian dalam bentuk tabulasi yang mengmjikngkasan, pengukuran atau
penyusunan data dalam bentuk tabel numerik dark@eliingga mudah dipahami
dan diinterpretasikan (indriantoro dan Supocmo, 200@). Tujuan penggunaannya
adalah untuk mengetahui gambaran umum mengenapdagditian dan hubungan
yang ada antara variabel-variabel yang digunakandpenelitian.

2. Uji Asumsi Klasik
Untuk mengetahui apakah model regresi tersebutardmmar menunjukkan

hubungan yang signifikan dan representative atag gésebut BLUE Best Linier
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Unbiased EstimatQr maka model tersebut harus memenuhi asumsi kiagilesi.

Asumsi klasik yang akan diuji dalam penelitiangabagai berikut :

a. Uji Normalitas Model
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalaedel regresi, variabel
terikat dan variabel bebas keduanya memiliki dsi normal atau tidak.
Model regresi yang baik adalah memiliki distribdata normal atau mendekati
normal. Uji normalitas dalam penelitian ini dilalark dengan ujiNormal
Probability Plot of Standardized Residuglang akan menunjukkan titik-titik
penyebaran sampel dalam bentuk grafik. Deteksi alitas dapat dilakukan
dengan melihat penyebaran data (titik) pada sumilagodal dari grafik.
Menurut Ghozali (2001:76), dasar pengambilan kesariudari uji normalitas
adalah:
1) Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dangrkati arah garis

diagenal, maka model regresi memenuhi asumsi naesal
2) Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dam tedak mengikuti arah
garis diagonal, maka model regresi tidak memensunnai normalitas.

b. Uji Multikolinearitas
Uji Multikolinearitas ini dilakukan dengan tujuamtuk menguji apakah dalam
model regresi ditemukan adanya hubungan liniertdiarnvariabel independen.
Beberapa teknik yang dapat dipakai untuk mendetehslitikolinearitas,
diantaranya dengan nildolerance dan lawannyaVariance Inflation Faktor
(VIF). Semakin rendah nildolerancedan semakin tinggi VIF, Semakin besar
peluang untuk terjadinya muitkolinearitas antaraabeel independen. Sebagai
ketentuan, apabila nilaolerancediatas 0,1 dan nilai VIF di bawah 10, maka
dipastikan tidak ada multikolinearitas. Bila niléiF diantara 10-30, maka

terjadi multikolinearitas sedang. Bila diatas 30kaderjadi multikolinearitas

tinggi.
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c. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi digunakan untuk menguji apakahtsunodel regresi linear
ada korelasi antar kesalahan pengganggu pada eetiaingan kesalahan
pengganggu pada periode t-1 atau tahun sebelumfy@korelasi adalah
kondisi residual yang tidak saling independen. Batag dikatakan bebas dari
autokorelasi setelah dilakukan pengujian Durbindtat(D-W) yaitu dengan
membandingkan nilai Durbin-Watson yang dihitung déhgan nilai yang ada
pada Tabei Durbin-Watson yang berhubungan dengeajat kebebasan data.
Distribusi Durbin-Watson adalah simetrik disekitawlai 2, yaitu nilai
tengahnya. Adapun pengambilan keputusan ada tida&ntokorelasi dengan
menggunakan dBatas bawah) dan,dbatas atas) sebagai berikut : (Ghozali,
2001:61)

Ho : tidak ada autokorelasi

H.  ada autokorelasi

1. Jkad<d = Menolak H (berarti ada autokorelasi positif)
2. Jikad> (4 -9 = Menolak H (berarti ada autokorelasi negatif)
3. Jkady<d<(4-4d) = Terima H (berarti tidak ada autokorelasi)

4. Jkad <d<d, = Pengujian tidak ada simpulan

5.Jika(4-d)<d<(4-q)
d. Uji Heteroskedastisitas
Uji ini digunakan untuk menguji apakah suatu madgjresi terjadi kesamaan

Pengujian tidak ada simpulan

variance dari residual satu pengamatan ke pengamatey lain. Jika variance
dari residual satu pengamatan ke pengamatan yamgekap, maka disebut
homokedastisitas dan jika berbeda disebut heteaskisdas. Model regresi
yang baik adalah tidak terjadi Heteroskedastisi{&hozali, 2001:69).
Pengujian dilakukan dengan uji graficatterplotantara nilai prediksi variabel
terikat (ZPRED) dengan residualnya (SRESID) di manmbu Y adalah Y
yang telah diprediksi, dan sumbu X adalah residQal prediksi — Y
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sesungguhnya). Dasar analisis dari uji heteroskisdas melalui grafik plot

adalah sebagai berikut:

1) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yangaatiembentuk pola tertentu
yang teratur (bergelombang, melebar kemudian mepgemmaka
mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas.

2) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titiemgebar di atas dan di bawah
angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi hetereskisitas.

3. Uji Hipotesis
a. Analisis Linear Berganda

Penelitian ini menggunakan regresi berganda unekguji pengaruh variabel-

variabel independen terhadap variabel dependenpukd@ersamaan regresi

yang digunakan adalah :
Yroa= a+ X1+ pXo+ beXs+ aXs+ bsXs5+ beXe+ €

Dimana :
Y roA = Tingkat profitabilitas bank dalam ROA
a = Konstanta

by, ,...,bs = Koefisien regresi, yaitu derajat kemiringan dagresi

X1 = CAR

X2 = NPL

X3 = NPM

Xq = BOPO

Xs = LDR

Xe = SIZE

e = Standar error

b. Pengujian Hipotesis
Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ianya uji regresi parsial. Uji
parsial dilakukan untuk mengetahui apakah variabgbbel independen yang
terdapat dalam persamaan regresi secara indivichebgaruh terhadap nilai

variabel dependen.
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Langkah-langkah pengujiannya adalah sebagai berikut

1) Menentukan kriteria pengujian hipotesis :
Ho : b = 0; (koefisien regresi nilainya sama dengan ndinya variabel
independen tidak memiliki pengaruh terhadap validbpenden).
Ha : h # 0O; (koefisien regresi nilainya tidak sama dengah artinya
variabel independen memiliki pengaruh ternadapabatidependen).
Dimanai=1,2,...,6
Jika Sig. >0, maka Ho diterima
Jika Sig. <a, maka Ho ditolak

2) Tingkat signifikansi yang diharapkan adatak 5% atau interval keyakinan
95%.

3) Menarik kesimpulan



3.6Kerangka Pemecahan Masalah

MULAI

A 4

Data sekunder berupa laporan keuar
Perusahaan Perbankan di BEI periode 2005-

40

2007
v
Variabel Terika Variabel Beba
Tingkat Profitabilitas (ROA) CAR, NPL, NPM, BOPO, LDR dan
SIZE

A 4
Analisis Regresi Linear Berganda

\4

Pengujian model regresi dengan Uji Asumsi Klashirsgga
diperoleh model dengan data yang berdistribusi abdan
bebas dari Multikolinearitas, Heteroskedastisitas,
Autokolerasi.

A\ 4
Uji Hipotesis Parsial

Kesimpulan

v

SELESA

Gambar 3.1: Kerangka Pemecahan Masalah
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Keterangan kerangka pemecahan masalah pada Gambdiatas adalah sebagai
berikut :

a.

Pada awal penelitian dimulai dengan mengumpulkda-diata sekunder berupa
laporan tahunan setiap perusahaan perbankan tad@B2®07, dimana dalam
laporan tahunan tersebut telah tersedia data mandasmoran keuangan dan

ringkasan kinerja saham.

. Menghitung variabel penelitian yang terdiri darrighel independen dan variabel

dependen.
Mencari hubungan antara variabel independen darabedr dependen dengan

analisis regresi linier berganda.

. Melakukan uji asumsi klasik untuk mengetahui apaKeatefisien regresi

memenuhi asumsilata yang berdistribusi normal dan bebas dari Mlltiearitas,

Autokolerasi, Heteroskedastisitas.

. Melakukan uji hipotesis parsial untuk mengetahuigaguh variabel independen terhadap

variabel dependen secara individu.

Menarik kesimpulan

. Stop



BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian
4.1.1 Bursa Efek Indonesia

Bursa Efek Indonesia (BEI) adalah sebuah pasansaiang merupakan hasil
penggabungan antara Bursa Efek Jakarta (BEJ) déBwgaa Efek Surabaya (BES),
dan penggabungan usaha ini memulai operasinyalpBeéaember 2007.

Secara historis, pasar modal telah hadir sebehdonriesia merdeka. Pasar
modal atau bursa efek telah hadir sejak jaman kalidelanda dan tepatnya pada
tahun 1912 di Batavia. Pasar modal ketika itu tkdir oleh pemerintah Hindia
Belanda untuk kepentingan pemerintah kolonial &&C. Meskipun pasar modal
telah ada sejak tahun 1912, perkembangan dan gmrhan pasar modal tidak
berjalan seperti yang diharapkan, bahkan pada éeé@eriode kegiatan pasar modal
mengalami kevakuman. Hal tersebut disebabkan ablerapa faktor seperti perang
dunia ke | dan Il, perpindahan kekuasaan dari piataérkolonial kepada pemerintah
Republik Indonesia, dan berbagai kondisi yang miealykan operasi bursa efek tidak
dapat berjalan sebagaimana mestinya. PemerintahbRejindonesia mengaktifkan
kembali pasar modal pada tahun 1977, dan bebeadypm kemudian pasar modal
mengalami pertumbuhan seiring dengan berbagai tihseian regulasi yang
dikeluarkan pemerintah.

4.1.2 Perbankan Indonesia

Pada masa sebelum Perang Dunia Il (pada wakitiatierland Indieyaitu
wilayah Indonesia masih diduduki oleh pemerintattaBea), di Indonesia terdapat
tiga buah bank di mana pemerintah mempunyai peremtantu di dalamnya. Ketiga
bank tersebut adaldbe Javesche Bank N.V, De Alfemene Volkscredit Banie
Postpaar Bank Di samping ketiga bank tersebut terdapat pulakiteamk lainnya
yang tidak mendapat campur tangan pemerintah. Bank- tersebut ada yang
bermodal nasional seperti Bank Nasional Indondsamk yang bermodal Belanda
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sepertiNationale Handels Bank (NHBJYhe Bank of Taiwabhermodal Inggris seperti
The Chartered Bank of Indidermodal Jepang seperti d@he Yokohama Species
Bank serta bermodal Cina sepértie bank of China

Setelah perang Dunia IlI, pemerintah Jepang mengakakalahan dan
pemerintah Belanda berusaha kembali untuk mendudd&nesia bergabung dengan
tentara Inggris (sekutu) sehingga terjadilah peregigerdekaan melawan penjajah.
Pada akhirnya terbentuklah dua wilayah yaitu da€tapublik yang dikuasai oleh
Republik Indonesia dan daerah federal yang merupaksrah wilayah Republik
Indonesia yang diduduki olen Belanda. Pada masiagjrg daerah tersebut terjadi
perkembangan perbankan yang berbeda dalam hal téstiknya. Di zaman
kemerdekaan, perbankan di Indonesia bertambah dasjlberkembang lagi. Bank-
bank yang ada di zaman awal kemerdekaan antara(1laiBank Negara Indonesia,
yang didirikan tanggal 5 Juli 1946 yang sekararkgmil dengan BNI '46. (2) Bank
Rakyat Indonesia yang didirikan tanggal 22 Febri@d6. Bank ini berasal dabie
Algemenevolks Crediet BaakauSyomin Ginko(3) Bank Surakarta Maskapai Adil
Makmur (MAI) tahun 1945 di Solo. (4) Bank IndonesiaPalembang tahun 1946.
(5)Bank Dagang Nasional Indonesia tahun 1946 diavfied6)indonesian Banking
Corporation tahun 1947 di Yogyakarta, kemudian menjadi Banke&e (7) NV
Bank Sulawesi di Manado tahun 1946. (8) Bank Dadadgnesia NV di Samarinda
tahun 1950 kemudian merger dengan Bank PasifikBé@k Timur NV di Semarang
berganti nama menjadi Bank Gemari. Kemudian medgagan Bank Central Asia
(BCA) tahun 1949.

4.1.3Karakteristik Sampel Penelitian

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini ddaeluruh perusahaan
perbankan yang terdaftdr Bursa Efek Indonesia (BEI). Berdasarkan dataBlarsa
Efek Indonesia (www.idx.co.id), jumlah perusahaarbpnkan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia pada tahun 2007 adalah seb@%paerusahaan. Berdasarkan

data tersebut, diambil sampel dengan menggunakdndmpurposive sampling
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Perusahaan-perusahaan yang memenuhi kriteria setmgael diperlihatkan pada
tabel berikut :
Tabel 4.1 Pemilihan Sampel

Keterangan Jumlah Perusahaan

Perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI samfai
tahun 2007

Kriteria 1 :

29

Tidak tercatat terus-menerus sebagai emiten @)
kelompok perbankan tahun 2005-2007 atau pernah
delistingpada tahun 2005-2007

Kriteria 2 :

Melakukan merger dan mengalami likuidasi pada (4)
tahun 2005-2007

Kriteria 3 :

-

Laporan Tahunan perusahaan tidak dipublikasika )
secara lengkap pada tahun 2005-2007

(tidak memenubhi kriteria kecukupan data)

Terpilih sebagai sampel 18

Sumber Indonesian Capital Market Directotahun 2007

Berdasarkan kriteria pertama vyaitu tercatat sabammiten kelompok
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonedmurta2005-2007 secara terus-
menerus dan atau tidak pernah mengaldetisting terdapat 7 (tujuh) perusahaan
bank yang harus dikeluarkan dari sampel penelikiarena tidak terdaftar secara
terus-menerus pada tahun 2005-2007 di Bursa Efdknksia. Perusahaan bank
tersebut adalah PT. Bank Argoniaga Thk., PT. Bankdpin Thk., PT. Bank Bumi
Arta Thk., PT. Bank Capital Indonesia Tbk., PT. B&konomi Raharja Thk., PT.
Bank Himpunan Saudara 1906 Tbk., dan PT. Bank WiKdntjana Internasional
Tbk.
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Berdasarkan kriteria kedua, selama tahun 2005-2@0dapat 4 (empat)
perusahaan bank yang mengalami merger dan harwduaikan dari sampel
penelitian. Perusahaan bank tersebut adalah Pk &idina Graha Internasional Tbk.
yang melakukan merger dengan PT. Bank Inter Patific, PT. Bank Century Tbk.
yang melakukan merger dengan PT. Danpac Tbk. danBeitk Pikko Tbk., PT.
Bank Permata Tbk. sebagai perusahaan bank hagjgaeangan (merger) dari PT.
Bank Universal Tbk., PT. Bank Prima Express TbK., Bank Artamedia Tbk., PT.
Bank Patriot Thk., dan PT. Bank Buana yang sekar@iay menjadi PT. UOB Buana
Tbk.

Dan untuk kriteria ketiga, tidak terdapat perusahdank yang laporan
tahunannya tidak dipublikasikan secara lengkap paloan 2005-2007. Berdasarkan
kriteria yang telah ditetapkan maka terdapat 18&gd belas) perusahaan yang akan

menjadi sampel dalam penelitian ini.
4.1.4Gambaran Perusahaan yang Diteliti
Secara singkat, gambaran umum perusahaan yangsigkntalam sampel

yang diteliti adalah :

Tabel 4.2 Nama Perusahaan Sampel Penelitian

NO. | KODE NAMA PERUSAHAAN TANGGA,
LISTING
1 | BABP PT. Bank Bumiputera Indonesia Tbk. 15 Jab2
2 | BBCA | PT. Bank Central Asia Tbk. 31 Mei 2000
3 | BDMN | PT. Bank Danamon Indonesia Tbk. 06 Desenbép
4 | BEKS PT. Bank Eksekutif Internasional Tbk. 13 2001
5 | BNl PT. Bank Internasional Indonesia Thk. 21 Hmber 1989
6 | BKSW | PT. Bank Kesawan Tbk. 21 November 2002
7 | LPBN PT. Bank Lippo Tbk. 10 November 198|9
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8 | BMRI PT. Bank mandiri (Persero) Tbk. 14 Juli 2003
MAYA | PT. Bank Mayapada Internasional Tbk. 23 Apss1997

10 | MEGA | PT. Bank Mega Thk. 04 Juli 2000

11 | BBNI PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tpbk. N@Bember 1996

12 | BNGA | PT. Bank Niaga Thk. 29 November 196

13 | NISP PT. Bank NISP Tbk. 20 Oktober 1994

14 | BBNP PT. Bank Nusantara Parahyangan Tbk. 1CadiaP@01

15 | PNBN PT. Bank PAN Indonesia (Panin) Thk. 28 ©Okt01984

16 | BBRI PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk. Okfbber 2003

17 | BSWD | PT. Bank Swadesi Thk. 01 Mei 2002

18 | BVIC PT. Bank Victoria Internasional Tbk. 30 JaA99

Sumber : Lampiran 1

1) PT. Bank Bumiputera Indonesia Tbk.

berdasarkan Akta Pendirian nomor 49 tanggal 31 1889. Berdasarkan Surat
Keputusan Direksi Bank Indonesia No. 30/146/KEP/dRggal 5 Desember 1997,

Bank Bumiputera Indonesia secara resmi mulai beagpsebagai Bank Devisa dari

9

PT. Bank Bumiputera Indonesia Tbk. didirikan sacaah di Jakarta

tanggal 5 Desember 1997. Bank Bumiputera Indonesimperoleh status sebagai

Bank Persepsi dan Bank Devisa Persepsi Kas Negtirk menerima setoran-setoran

pajak dan bukan pajak berdasarkan Surat Keputusamed Keuangan Republik
Indonesia No. S-485/MK.03/1998 tanggal 8 Septemi®@98. Bank Bumiputera

Indonesia ini berkantor pusat di Wisma Bumiputefa 14 Jalan Jenderal Sudirman

Kav. 75, Jakarta Selatan 12910 dan memiliki 13 daotbang yang tersebar di

wilayah Indonesia. Kepemilikan saham sampai 31 Dbse 2007, sebesar 5,98%
oleh AJB Bumiputera 1912, 67,07% oleh ICB Finan&abup Holdings AG, dan
26,95% oleh masyarakat.
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2) PT. Bank Central Asia Thk.

PT. Bank Central Asia Tbk. didirikan pada tangp@lAgustus 1955 dengan
nama Bank Central Asia NV. Berdasarkan SK. DIR/Bl B/110/KPG/DIR/UD pada
tanggal 28 Maret 1977, Bank Central Asia mempergietberoperasi sebagai bank
devisa. Bank Central Asia ini berkantor pusat Jalandera! Sudirman Kav. 22-23
Jakarta 12920, Wisma BCA. Kepemilikan saham sa®@pddesember 2007, sebesar
51,15% oleh Farindo Investment (Mauritius) Ltd. Rayallon Capital Management
LLC., 1,76% oleh Anthony Salim, dan 46,72% oleh pgang saham publik.

3) PT. Bank Danamon Indonesia Tbk.

PT. Bank Danamon Indonesia Tbk. didirikan padeggah 16 Juli 1956.
Berdasarkan SK Direktur Bank Indonesia No. 21/DIRR$ tanggal 5 November
1988, Bank Danamon Indonesia beroperasi sebag& thevisa. Bank Danamon
Indonesia ini berkator pusat di Wisma Bank Danadalan Jenderal Sudirman Kav.
4748 Jakarta. Kepemilikan saham sampai 31 Desef0ff, sebesar 68,05% oleh
Asia Financial (Indonesia) Pte. Ltd., 4,87% olehriydm Stanley Securities Ltd., dan
27,08% oleh masyarakat.

4) PT. Bank Eksekutif Internasional Tbk.

PT. Bank Eksekutif Internasional Tbk. didirikkanndan nama PT. Executive
Internasional Bank pada tanggal 11 September 188Zdrganti nama menjadi PT.
Bank Eksekutif Internasional pada tanggal 11 J88971 Bank ini berkantor pusat di
jalan Tomang Raya No. 14 Jakarta 11430. Kepemilgaram sampai 31 Desember
2007, sebesar 53,15% oleh Lunardi Widjaja, 10,2%h ausiana Widjaja, 4,99%
oleh Irawati Wijaya, 4.99% oleh Sinthyawati Widjafa82% oleh Setiawan Widjaja
dan 21.76% oleh Masyarakat.
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5) PT. Bank Internasional Indonesia Tbk.

PT. Bank Internasional Indonesia Tbk. didirikard@danggal 15 Mei 1959.
Berdasarkan SK Direksi Bl No. 21/11/DIR/UPPS paalaggal 9 November 1988,
Bank Internasional Indonesia beroperasi sebagak lo@wisa. Bank ini berkantor
pusat di Plaza BIl Menara 3, Jalan M.H. Thamrin. Nd Jakarta 10350.
Kepemilikan saham sampai 31 Desember 2007, seb8&5% oleh Sorak Financial
Holding Pte. Ltd, 6,66% oleh UBS AG London BranciCAPB Segregated, 6,04%
oleh Aranda Investments (Mauritius) Pte. Ltd daj#3% oleh masyarakat.

6) PT. Bank Kesawan Tbk.

PT. Bank Kesawan Tbk. didirikan pada tanggal 28ilA[®13 dengan nama
NVG. Mij Hwa Shang-Yeh dan berganti nama menjadi Ba&nk Kesawan pada
tanggal 10 Maret 1965. Bank memperoleh ijin sebdgaik devisa melalui SK
Direksi Bl No. 28/150/DIR pada tanggal 22 Febrd®96. Bank ini berkantor pusat
di Gedung Nusalanggeng lantai 2, Jalan Periniis é¢dakaan, Komplek Pertokoan
Pulo Mas Blok VIII No. 1 Jakarta Timur 13210. Kepbkan saham sampai 31
Desember 2007, sebesar 64.03% oleh PT Adhi Tirtstiky 24.94% oleh PT Kapita
Sekurindo dan 11.03% oleh masyarakat.

7) PT. Bank Lippo Tbk.

PT. Bank Lippo Tbk. didirikan pada tanggal 11 Mat848 dengan nama
Bank Perniagaan Indonesia dan berganti nama meBgk Lippo pada tahun 1999.
Bank ini beroperasi menjadi bank devisa melaluil3teksi Bi No. 22/43/KEP/DIR
pada tanggal 7 September 1989. Bank ini berkgmisat di Menara Asia Jalan
Diponegoro Raya 101 Lippo Karawaci, Tangerang 1588pemilikan saham
sampai 31 Desember 2007, sebesar 87.03% oleh Sagtlivestments B.V, 5.57%
oleh Greatville Pte. Ltd., 2.07% oleh Pemerintalpu®dik Indonesia dan 5.33% oleh
Masyarakat.
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8) PT. Bank mandiri (Persero) Tbk.

PT. Mandiri (Persero) Tbk. didirikan pada tanggal Oktober 1998
berdasarkan PP No. 75 tahun 1958. Bank Mandirimerupakan penggabungan
usaha (merger) antara PT. Bank Bumi Daya, PT. Bspor Impor Indonesia, PT.
Bank Dagang Negara dan PT. Bank Pembangunan Indgraega tahun 1999. Bank
ini berkantor pusat di Wisma Sudirman Jalan JemgirBan Kav. 34 - 35 Jakarta
10220. Kepemilikan saham sampai 31 Desember 208Gesar 67,47% oleh
pemerintah Republik Indonesia dan 32,53% oleh nmakga

9) PT. Bank Mayapada Internasional Tbk.

PT. Bank Mayapada Internasional Tbk didirikan p#ataggal 7 September
1989 dan disahkan oleh Menteri Kehakiman Repubtilohesia dengan Surat
Keputusan No. C2-25.HT.01.01.TH.90 tanggal 10 Jani@90 serta diumumkan
dalam Tambahan Berita Negara Republik IndonesiaBMdanggal 10 Mei 1994. ljin
usaha sebagai Bank diberikan oleh Menteri Keuarigapublik Indonesia dalam
Surat Keputusan No. 342/KMK.013/1990 tanggal 16 éldar990. Bank ini mulai
beroperasi secara komersial pada tanggal 16 M8@a dan memperoleh ijin usaha
sepbagai bank devisa pada tanggal 3 Juni 1993 sésnigan Keputusan Direksi Bank
Indonesia No0.26/26/KEP/DIR. Bank ini berkantor gudaMayapada Tower, jalan
Jendral Sudirman Kav. 28, Jakarta. Sampai akhumt&@07, Bank memiliki 1 kantor
pusat operasional (termasuk kantor pusat) sertafitor cabang, 31 kantor cabang
pembantu dan 29 kantor kas. Kepemilikan saham sa@ip@esember 2007, sebesar
24,43% oleh Summertime Ltd., 23,04% oleh CGMI 1lefi Segregated Secs
(Avenue Luxembourg S.A.R.L), 14,14% oleh PT. Mayp&arunia, 9,84% oleh
PT. Mayapada Kasih, 7,76% oleh Brilliant Bazaar.Ltd,68% Dubai Vertures
Limited, 3,84% oleh UBS AG London Branch A/C IPBg8sgated 215723-4000 dan
9,27% oleh Masyarakat.
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10) PT. Bank Mega Tbk.

PT. Bank Mega Tbk. didirikan pada tanggal 15 ApA59 dengan nama PT.
Bank Karman dan pada tanggal 17 Januari 2000 bengama menjadi PT. Bank
Mega Tbk. Bank memperoleh izin usaha sebagai banknu berdasarkan SK
Menteri Keuangan No. D.15.6.5.48 tanggal 14 Agudi®89 dan pada tanggal 31
Januari 2001 bank memperoieh ijin untuk menyelerad@a kegiatan usaha sebagai
bank devisa berdasarkan SK Deputi Gubernur SenioNd®3/1/KEP.DGS/2001.
Bank ini berkantor pusat di Wisma Dinners Club Ande Jend. Sudirman Kav. 34 -
35 Jakarta 10220. Pada akhir tahun 2007 banklati mmemiliki 57 Kantor Cabang,
102 Kantor Cabang Pembantu dan 1 Kantor Kas. Kdg@misaham sampai 31
Desember 2007, sebesar 55,22% oleh PT. Mega Corgam 44,78% oleh

masyarakat.

11) PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk.

PT. Bank Negara Indonesia (Perseroc) Tbk mulangaikin di Indonesia
sebagai Bank Sentral dengan nama Bank Negara Isidormigerdasarkan UU No.17
tahun 1968, BNI ditetapkan menjadi BNI 46 dengaatust menjadi Bank Umum
Milik Negara. Bank ini berkantor pusat di Jalan dleBudirman Kav. 1 Jakarta.
Sampai akhir tahun 2007, bank ini memiliki 923 KanCabang dan Kantor Cabang
Pembantu, 31 Kantor Cabang Syariah, 4 Kantor Calhaag Negeri (Singapura,
Hongkong, Tokyo dan London) dan 1 Kantor Perwakdahew York. Kepemilikan
saham sampai 31 Desember 2007, sebesar 76,36% Paleterintah Republik
Indonesia, 10,21% oleh Persercan Terbatas, 5,7@koRBddan Usaha Asing, 0,04%
oleh Achmad Baiquni (Direktur) dan 7,62% oleh maakat.

12) PT. Bank Niaga Tbk.
PT Bank Niaga Tbk didirikan pada tanggal 26 Sepwmi955 yang disahkan
oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia (sekardenteri Hukum dan Hak

Asasi Manusia) dengan surat keputusan No. J.A.BISlGinggal 1 Desember 1955
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dan diumumkan dalam Berita Negara Republik Indenedb. 71 tanggal 4

September 1956, Tambahan Berita Negara No. 729/B&@k Niaga memperoleh
izin usaha sebagai bank umum, bank devisa dan pang melakukan kegiatan
berdasarkan prinsip Syariah masing-masing berdasaskirat keputusan Menteri
Keuangan No. 249544/U.M.II tanggal 11 Nopember 1%&fat keputusan Direksi
Bank Indonesia No. 7/116/Kep/Dir/UD tanggal 22 Nwoper 1974 dan surat
keputusan Gubernur Bank Indonesia No.6/71/KEP.GBU2tanggal 16 September
2004. Bank Niaga berkantor Pusat di Jalan. Jendiri8an Kav. 58, Jakarta. Sampai
akhir tahun 2007 memiliki 55 Kantor Cabang, 162 t¢arCabang Pembantu, 30
Kantor Pembayaran dan 8 unit Usaha Syariah di atlajwdonesia. Kepemilikan
saham sampai 31 Desember 2007, sebesar 63.13%CtléR Group Sdn Bhd

Malaysia dan 36,87 % oleh masyarakat.

13) PT. Bank NISP Tbk.

PT Bank NISP Tbk didirikan pada tanggal 4 April419 Pada awal
pendiriannya, Bank beroperasi sebagai bank taburgmmk memperoleh ijin untuk
beroperasi sebagai bank umum dari Menteri Keuamgpublik Indonesia dengan
Keputusan No. D.15.6.2.27 tanggal 20 Juli 1967 mi@mperoleh ijin sebagai bank
devisa melalui SK Direksi Bl No. 26/26/KEP/DIR/UBrtggal 3 Juni 1993. Bank ini
berkantor Pusat Jl. Prof. Dr. Satrio Kav. 25 (@&mzca), Jakarta. Pada akhir tahun
2007, Bank ini mempunyai 12 Kantor Cabang, 31 Ka@abang Pembantu dan 29
Kantor Kas. Kepemilikan saham sampai 31 Desemb8i,28ebesar 72.40% oleh
OCBC Overseas Investment Pte. Ltd, 7.17% olehratemal Finance Corporation,
0.03% oleh Karmaka Surjaudaja (Komisaris Bank)2@&M®leh Pramukii Surjaudaja
(Direksi Bank), 0.02% oleh Parwati Surjaudaja (R&ie Bank), 20.36% oleh
masyarakat.
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14) PT. Bank Nusantara Parahyangan Tbk.

PT. Bank Nusantara Parahyangan Tbk., dahulu bexn@i Bank Pasar
Karya Parahyangan didirikan pada tanggal 18 Jaii®a?. Para pemegang saham
memutuskan untuk mengubah status bank dari bankr paenjadi bank umum,
dimana akta perubahan telah mendapat persetujuanMgsmteri Kehakiman RI
melalui SK No. C2-4155.Ht.01.04-Th 1989 tanggal 2iM989 dan juga telah
disetujui oleh Menteri Keuangan RI melalui SK N@#MK,013/1989 tanggal 3
Juli 1989. Sesuai dengan SK Direksi Bl No.27/54/HHR tanggal 5 Agustus 1994,
Bl telah menyetujui untuk meningkatkan status bamnjadi bank devisa. Bank ini
berkantor pusat di Jalan Ir.H.Juanda No0.95 BandBaga akhir tahun 2007, bank
memiliki 1 Kantor Pusat, 9 Kantor Cabang, 19 Kan@@abang Pembantu dan 22
Kantor Payment Point. Kepemilikan saham sampai &ebhber 2007, sebesar
55,68% oleh ACOM.CO.LTD, 20,00% oleh The Bank ofky@-Mitsubishi UFJ.
LTD, 7,5% oleh PT. Hermawan Ladang Arta, 7,5% oféh Hermawan Sentral
Investam, 2,25% oleh PT. Gema Megah Korporindo,/%,2oleh PT. Gucimas
Sukses Makmur, 0,28% oleh PT. Binadana Nata Ama5a2% oleh masyarakat.

15) PT. Bank PAN Indonesia (Panin) Tbk.

P.T. Bank Pan Indonesia Tbk didirikan dengan dkta 85 tanggal 17
Agustus 1971 dari notaris Juliaan Nimrod Siregalrgdiangaradja, S.H. Akta
pendirian ini disahkan oleh Menteri Kehakiman dalé&uarat Keputusan No.
J.A.5/81/24 tanggal 19 April 1972 serta diumumkatach Berita Negara Republik
Indonesia No. 45 tanggal 6 Juni 1972 Tambahan M6. Bank mulai beroperasi
secara komersial pada tanggal 18 Agustus 1971aiselengan izin usaha yang
diberikan oleh Menteri Keuangan Republik Indonegadam Surat Keputusan No.
KEP-205/DDK/II/8/1971 tanggal 18 Agustus 1971 daesumi dengan Surat
Keputusan Bank Indonesia No. 5/2-Kep.Dir. tanggal April 1972, Bank telah
mendapat persetujuan menjadi bank devisa. Banlbenkantor pusat di Gedung
Panin Cenire, Jalan Jend. Sudirman, Jakarta. Saakpai 2007, bank memiliki 39
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Kantor Cabang di Indonesia, 1 Kantor Perwakila®idgapura, 1 Cabang di Cayman
Islands. Kepemilikan saham sampai 31 Desember 28hesar 44,85% oleh PT
Panin Life Tbk, 30,02% oieh Votraint No. 1103 PtydlL dan 25,13% oleh

Masyarakat.

16) PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk.

PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. didirikgada tanggal 16
Desember 1895 dan pada tanggal 29 April 1992, barllan Peraturan Pemerintah
RI No.21 tahun 1992, bentuk badan hukum BRI diulmaénjadi Perusahaan
Perseroan (Persero). Pengalihan BRI menjadi Pedégo&kumentasikan dengan akta
No0.133 tanggal 31 Juli 1992 Notaris Muhani Salintl,Sdan telah disahkan oleh
Menteri Kehakiman dengan SK No0.C2-6584.HT.01.019pPHtanggal 12 Agustus
1992, serta diumumkan dalam berita Negara Rl Ndl'da&bahan No.3A tanggal 11
September 1992. Bank ini berkantor pusat di GedRl, Jalan Jenderal Sudirman
Kav.44-46, Jakarta. Sampai akhir tahun 2007, baaiifiki 14 Kantor Wilayah, 12
Kantor Inspeksi, 340 Kantor Cabang Dalam NegerKahtor Cabang Khusus, 1
Kantor Cabang di Luar Negeri yang berlokasi di Cagrisland, 2 Kantor Perwakilan
di New York dan Hongkong, 230 Kantor Cabang Pemij&aintor Kas, 4.300 BRI
Unit, 100 Pos Pelayanan Desa, 27 Kantor CabangaBydan 18 Kantor Cabang
Syariah. Kepemilikan saham sampai 31 Desember 286Besar 56,83% oleh
Pemerintah Republik Indonesia dan 43,17% oleh nmakgt

17) PT. Bank Swadesi Tbk.

PT. Bank Swadesi Tbhk. didirikan pada tahun 196@ldsarkan akta No. 20
tanggal 28 September 1968 dari Njoo Sioe Liep, Stfaris di Surabaya, dengan
nama PT. Bank Pasar Swadesi. Akta pendirian iahtehendapat pengesahan dari
Menteri Kehakiman Republik Indonesia melaiui Sufsputusan No. Y.A.5/35/8
tanggal 3 Pebruari 1975 serta diumumkan dalam 8&tdégara Republik Indonesia

No. 19 tanggal 5 Maret 1976, Tambahan No. 162. Baakdapat ijin usaha sebagai
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bank umum dari Menteri Keuangan Republik Indondsiagan Surat Keputusannya
No. 906/KMK.013/1989 tanggal 16 Agustus 1989. Sedeagan Surat Keputusan
Direksi Bank Indonesia No. 27/68/KEP/DIR tanggal Oktober 1994, Bank
memperoleh izin untuk melakukan kegiatan usahagse@ank Devisa. Bank ini
berkantor pusat di Jalan H. Samanhudi No. 37, takwmsat. Sampai akhir tahun
2007, bank mempunyai 3 Kantor Cabang, 5 Kantor @glfeembantu dan 5 Kantor
Kas. Kepemilikan saham sampai 31 Desember 200€saely6,00% oleh Bank of
India, 17,09% oleh PT. Panca Mantra Jaya, 1,61% dle. Prakash Rupchand
Chugani, dan 5,30% oleh Masyarakat.

18) PT. Bank Victoria Internasional Tbk.

PT. Bank Victoria Internasional Tbk. didirikan desarkan Akta Notaris No.
71 tanggal 28 Oktober 1992 dari Notaris Amrul Fartan Pohan, SH, LLm, yang
telah diperbaiki dengan akta No. 30 dari Notarisgysama pada tanggal 8 Juni 1993.
Mulai beroperasi sebagai bank umum pada tanggaktbb®r 1994, sesuai dengan
ijin usaha yang diberikan oleh Menteri Keuanganu®ékg Indonesia dalam SK No.
402/KMK.017/1994 tanggal 10 Agustus 1994. Bank memaijeh ijin usaha sebagai
pedagang valuta asing dari Bl berdasarkan suraDR&'126/UOPM tanggal 25 Mei
1997. Bank ini berkantor pusat di Gedung Bank Pdairtai dasar, Jalan Jend.
Sudirman No.1, Jakarta Selatan. Sampai akhir t@@Q0v, bank ini memiliki 1
Kantor Cabang Utama, 39 Kantor Cabang Pembantu déantor Kas. Kepemilikan
saham sampai 31 Desember 2007, sebesar 34,66%Palelvictoria Sekuritas,
12,85% oleh Trans Universal Holding Ltd., 11,69%IPT. Suryayudha Investindo
Cipta, 7,15% oleh PT. Nata Patindo dan 33,65% wiabyarakat.
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NO gﬁ,\[\/:ﬁ TAHUN [CAR | NPL | NPM |BOPO | LDR SIZE ROA
1 | BABP 2005 10.37 7.98| -11.14| 113.62| 25.60 240000( -1.51
2 | BBCA 2005 2150 1.71) 27.22| 67.50( 83.78| 41884945 3.41
3 | BDMN 2005 22.685 2.58| 22.16( 66.80| 81.16( 23374247 4.42
4| BEKS 2005 9.71 13.53| -23.05( 136.78] 20.63 61031| -4.40
5 | BKSW 2005 14.34 12.76 1.79] 98.15| 59.51 200488 0.31
6 | LPBN 2005 20.8¢0 1.75( 19.09( 77.51|32.36| 5795285 3.11
7 | BMRI 2005 23.7(0.25.28 2.90| 94.86| 51.80| 33219376 0.47
3 | MAYA 2005 14.24] 1.79 5.36| 92.65| 82.06 154592| 0.76
9 | MEGA 2005 11.14 1.43 7.82| 88.88| 51.25 2922047 1.05
10 | BBNI 2005 15.99 13.70( 10.99| 85.10( 54.24| 17000560 1.53
11 | BNGA 2005 17.24 5.23| 14.73| 82.18| 85.26| 4812348| 1.79
12} NISP 2005 19.71 2.46( 10.75| 86.12]| 80.07( 3800698 1.45
13 | BBNP 2005 10.2% 0.16| 11.74| 83.16| 57.07 110793| 1.43
14 | PNBN 2005 28.7% 9.34| 17.18| 77.65|55.29| 6743702| 2.03
15 | BBRI 2005 15.29 4.6S| 22.07| 70.83| 77.38| 36407994 4.57
16 | BNII 2005 12.74 2.95| 16.32| 83.52|56.32| 7419208| 1.87
17 | BSWD 2005 2406 2.63| 13.64| 82.23| 55.36 130200 1.86
18 | BVIC 2005 22.28 6.03 9.36 87.91]|41.20 129459 1.31
19 | BABP 2006 12.9]1 5.58 1.21] 98.01( 55.80 450000 0.23
20 | BBCA 2006 22,10 1.30| 24.74| 68.99]40.21| 64103026 3.43
21 | BDMN 2006 20.39 3.31| 11.34| 80.30| 75.96( 33383860 2.56
22 | BEKS 2006 9.37 7.89| -7.18| 125.79] 23.78 52894| -1.42
23 | BKSW 2006 9.43 6.20 1.92] 97.25( 69.50 230561| 0.30
24 | LPBN 2006 23.50 1.96| 17.18| 75.14|44.87 6304330 1.74
25 | BMRI 2006 25.3(0 16.36 9.22| 90.57| 57.25| 59830531 1.06
26 | MAYA 2006 13.82] 0.65 7.49| 88.91( 85.29 682781| 1.43
27 | MEGA 2006 15.73 1.68 4.99| 92.78( 42.70| 3413431] 0.72
28 | BBNI 2006 15.30 10.50| 12.89| 85.14| 48.94| 24836755| 1.68
29 | BNGA 2006 16.69 3.48| 12.17| 82.64| 84.69( 11098935 2.00
30 | NISP 2006 17.0Y 2.49 9.33| 87.99| 82.18 4195576 1.38
31 | BBNP 2006 16.64 3.03 8.56( 88.02| 54.84 221585| 1.30
32 | PNBN 2006 29.4Y 797 16.71| 77.16|80.42| 11647439 2.57
33| BBRI 2006 18.82 4.83| 20.21| 74.38( 71.90| 63275071 3.82
34 | BNII 2006 22,35 5.54( 10.22 90.03| 58.46| 11579316 1.40
35 | BSWD 2006 26.5% 2.55 7.16| 90.22| 54.89 217000 1.21

Bersambung...
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Lanjutan...

NO gﬁl\l\/llé TAHUN | CAR [ NPL | NPM |BOPO | LDR SIZE ROA

36 | BVIC 2006 20.24 3.79] 10.89| 86.47|51.94 181004| 1.33
37 | BABP 2007 11.8¢ 6.10 2.85| 95.56| 84.50 655000| 0.52
38 | BBCA 2007 19.2Q 0.81| 27.50| 66.98| 43.55( 89990787 2.94
39 | BDMN 2007 19.274 2.26| 15.71| 75.44|88.81| 40264583 3.71
40 | BEKS 2007 11.91 15.17 0.41| 114.39] 78.05 56963 0.13
41 | BKSW 2007 10.3¢ 6.05 2.75| 95.12| 80.46 250610 0.33
42 | LPBN 2007 20.60 1.28| 22.16| 73.09|83.75( 8516719 2.71
43 | BMRI 2007 21.19 8.64| 18.16| 77.06| 89.01| 72623431 1.98
44 | MAYA 2007 29.95/ 0.48 8.19| 88.46| 80.88| 2473471 1.32
45 | MEGA 2007 11.84 1.53| 15.57| 79.21|46.74 5120146 2.14

46 | BBNI 2007 15.74 8.53 6.04| 93.33| 60.64| 30089663 0.81
47 | BNGA 2007 15.43 3.80| 15.25| 82.70( 92.44| 11090343 1.87
48 | NISP 2007 16:1% 2.53 9.53| 88:19| 89.15( 5233117 1.21

49 | BBNP 2007 17.00 1.89 9.53| 86.82( 49.39 477991 1.21
50 | PNBN 2007 21.58 3.06| 19.60( 72.56|92.50| 13743612 2.45

51 | BBRI 2007 15.84 3.45| 20.82| 69.85| 68.34| 91151724 3.82
52 | BN 2007 20.19 3.13 7.30| 95.24| 58.68( 13869155( 0.68
52 | BSWD 2007 20.66 1.95 8.12| 89.62| 62.16 279000| 1.06
54 | BVIC 2007 15.43 3.75| 14.07| 85.34| 56.33 354920| 1.10

Sumber : Lampiran 9
Data diatas merupakan data yang dihitung berdasatéta laporan keuangan
perusahaan perbankan di Indonesia pada tahun 2006,dan 2007 yang diperoleh

melalui www.bei.com.

4.3 Analisis Data
4.3.1 Statistik Deskriptif
Hasil perhitungan diskriptif variabel CAR, NPL, NIP BOPO, LDR, SIZE

dan ROA untuk semua perusahaan selama periodet@enatialah sebagai berikut :
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Variabel Min. (%) Max. (%) Mean (%) | Std. Dev. (%)
CAR 9,37 29,95 17,8620 5,27821
NPL 0,16 25,28 5,1763 4,82135
NPM -23,05 27,50 10,7693 9,14640
BOPO 66,80 136,78 86,7444 13,54252
LDR 20,63 92,50 63,6915 18,91804
SIZE (Jutaan Rp) 52.894) 91.151.724  16.043.561 23.804.143
ROA -4,40 4,57 1,5220 1,48965

Sumber : Lampiran 10

Berdasarkan data tabel 4.4 deskriptif variabelepgan dijelaskan sebagai

berikut :

a.

CAR

Selama dalam penelitian, nilai maksimum rasio CAdResar 29,95% dan nilai
minimum rasio CAR sebesar 9,37% sedangkan Stam@asi rasio CAR sebesar
5,27821%. Rata-ratamgar) rasio CAR pada tahun 2005 sampai tahun 2007
dengan 54 sampel penelitian yaitu sebesar 17,862286ini menunjukkan nilai

rasio CAR tinggi karena nilai rata-ratadar) lebih besar dari nilai minimum.

. NPL

Selama dalam penelitian, nilai maksimum rasio NBhesar 25,28% dan nilai
minimum rasio NPL sebesar 0,16% sedangkan Staméasi rasio NPL sebesar
4,82135%. Rata-ratamgar) rasio NPL pada tahun 2005 sampai tahun 2007
dengan 54 sampel penelitian yaitu sebesar 5,1768%ini menunjukkan nilai
rasio NPL tinggi karena nilai rata-ratadar) lebih besar dari nilai minimum.

NPM

Selama dalam penelitian, nilai maksimum rasio NRMesar 27,50% dan nilai
minimum rasio NPM sebesar -23,05% sedangkan Stadelasi rasio NPM
sebesar 9,14640%. Rata-rataeg@r) rasio NPM pada tahun 2005 sampai tahun

2007 dengan 54 sampel penelitian yaitu sebesab38%. Hal ini menunjukkan
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nilai rasio NPM tinggi karena nilai rata-ratangar) lebih besar dari nilai
minimum.

. BOPO

Selama dalam penelitian, nilai maksimum rasio B&eBesar 136,78% dan nilai
minimum rasio BOPO sebesar 66,80% sedangkan Staleleasi rasio BOPO
sebesar 13,54252%. Rata-rateeér) rasio BOPO pada tahun 2005 sampai tahun
2007 dengan 54 sampel penelitian yaitu sebesad&876. Hal ini menunjukkan
nilai rasio BOPO tinggi karena nilai rata-ratme@rn lebin besar dari nilai
minimum.

. LDR

Selama dalam penelitian, nilai maksimum rasio LBResar 92,50% dan nilai
minimum rasio LDR sebesar 20,63% sedangkan Staddaiasi rasio LDR
sebesar 18,91804%. Rata-ratae@r) rasio LDR pada tahun 2005 sampai tahun
2007 dengan 54 sampel penelitian yaitu sebesa®B3%6. Hal ini menunjukkan

nilai rasio LDR tinggi karena nilai rata-rataéar) lebih besar dari nilai minimum.

. SIZE

Selama dalam penelitian, nilai maksimum SIZE sabBga 91.151.724 juta dan
nilal minimum SIZE sebesar Rp 52.894 juta sedangR@andar deviasi SIZE
sebesar Rp 23.804.143 juta. Rata-ratadr) SIZE pada tahun 2005 sampai tahun
2007 dengan 54 sampel penelitian yaitu sebesar &@43.561 juta. Hal ini
menunjukkan nilai SIZE tinggi karena nilai rataargnear) lebih besar dari nilai
minimum.

. ROA

Selama dalam penelitian, nilai maksimum rasio R@fesar 4,57% dan nilai
minimum rasio ROA sebesar -4,40% sedangkan Staddaiasi rasio ROA
sebesar 1,48965%. Rata-ratae@r) rasio ROA pada tahun 2005 sampai tahun
2007 dengan 54 sampel penelitian yaitu sebesal0%2Hal ini menunjukkan
nilai rasio ROA tinggi karena nilai rata-ratandar) lebih besar dari nilai

minimum.



59

4.3.2 Uji Asumsi Klasik

Analisis data yang dilakukan dalam penelitian menggunakan aplikasi
komputerisasi program SPSS. Salah satu uji higogesig digunakan adalah regresi
linear berganda memakai metagtger Hasil analisis datanya adalah sebagai berikut:
a. Uji Normalitas Model

Uji normalitas menguiji apakah dalam model regnesiiabel independen dan
variabel dependen, keduanya terdistribusi secammalcatau tidak. Normalitas data
dalam penelitian dapat dilihat dengan cara mempikema penyebaran data (titik)
pada garis diagonal pada grafik Normal PiBt of Regresion Standarized Residual
Jika data terletak searah dan di sekitar garisodialg maka model regresi dapat

dikatakan memenuhi asumsi normalitas. Hal ini lerfaga sebaliknya.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: ROA
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Sumber : Lampiran 13

Gambar 4.1Hasil Uji Normalitas Data dengan Normal P-P Plot

Berdasarkan uji pengolahan data (Gambar 4.1), dalepatkan hasil bahwa
semua data terdistribusi secara normal dan tidgddigpenyimpangan, sehingga data
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yang dikumpulkan dapat diproses dengan metode-metelhnjutnya. Hal ini dapat

diperhatikan pada gambar diatas, data searah daabée di sekitar garis diagonal.

b. Uji Multikolinearitas

Pengujian ini digunakan untuk melihat apakah modsdresi terdapat
multikolinearitas atau terjadi kolerasi diantaraama variabel bebas. Model regresi
yang baik tentunya tidak terdapat multikolinearitaleh sebab itu pengujian dapat
dilakukan dengan menggunakan penilaian terhadap(VdFance Inflation Factoyr
dan batas toleransi yang ada pada program SP&Shiléiktoleransi di bawah 0,1 dan
VIF lebih besar dari 10 maka terjadi hubungan lingag sempurna di antara sesama
variabel bebas sehingga dapat dikatakan terjaditikolihearitas. Pengujian

multikoliinearitas yang dilakukan dapat dilihat paabel 4.5 berikut :

Tabel 4.5 Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 4.659 2.319 2.010 .050
CAR -.009 .015 -.033 -.627 534 .694 1.440
NPL .002 .018 .005 .092 .927 577 1.733
NPM .070 .028 429 2.482 .017 .065 15.315
BOPO -.053 .020 -.483 -2.612 .012 .057 17.504
LDR .006 .004 .074 1521 135 .823 1.215
LN_SIZE .034 .044 .052 .765 448 420 2.378

a. Dependent Variable: ROA

Sumber : Lampiran 14

Berdasarkan tabel 4.5, menunjukkan bahwa terjadliikolinearitas antar
variabel independen (variabel NPM dan BOPQ) karaeaunjukkan nilai toleransi
di bawah 0,1 (yaitu 0,065 dan 0,057) dan nilai \digtas 10 (yaitu 15,316 dan
17,504). Untuk itu perlu perbaikan terhadap persameegresi tersebut. Metode
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perbaikan yang dipilih adalah tidak mengikutsenakia variabel yang kolinear
yaitu variabel NPM dan BOPO. (Ghozali, 2001:60)

Hasil Pengujian multikolinearitas yang telah di@akb dengan tidak mengikutkan
variabel NPM dan BOPO sebagai variabel independapat dilihat pada tabel 4.6
berikut :

Tabel 4.6 Hasil Uji Multikolinearitas (tanpa Variabel NPM dan BOPO)

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant)|  -4.983 .826 -6.034 .000
CAR .054 .025 191 2.180 .034 .835 1.197
NPL -.117 .025 -.377 -4.608 .000 .958 1.044
LDR .014 .007 .178 2.084 .042 877 1.140
LN_SIZE .352 .059 .545 6.007 .000 .780 1.283

a. Dependent Variable: ROA

Sumber : Lampiran 15

Berdasarkan tabel 4.6 diatas, menunjukkan bahwabed CAR, NPL, LDR
dan SIZE menghasilkan nilai toleransi diatas 0,4 d#ai VIF di bawah 10, maka
dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungagatimntara variabel bebas atau

tidak terjadi multikolinearitas pada setiap variabe

c. Uji Autokorelasi

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui ada tgak korelasi antara
variabel pengganggu pada periode tertentu deng@abedpengganggu sebelumnya.
Data yang dikatakan bebas dari autokorelasi setdilakukan pengujian Durbin-
Watson (D-W) yaitu dengan membandingkan nilai DuiWatson yang dihitung (d)
dengan nilai yang ada pada Tabel Durbin-Watsongalerpengambilan keputusan
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ada tidaknya autokorelasi dengan menggunakdhadas bawah) dan,dbatas atas)
yaitu jika d, < d < (4 — @) berarti tidak ada autokorelasi.

Tabel 4.7 Hasil Uji Autokolerasi

Model Summary P

Adjusted Std. Error of Durbin-W
Model R R Square R Square the Estimate atson
1 .8284 .686 .660 .86873 2.254

a. Predictors: (Constant), LN_SIZE, NPL, LDR, CAR
b. Dependent Variable; ROA

Sumber : Lampiran 16

Hasil uji autokorelasi (Tabel 4.7) dengan nilai rBio-Watson hitung (d)
menunjukkan angka 2,254. Kemudian dengan melihael taDurbin-Watson,
diperoleh nilai @ (batas bawahgebesar 1,33 dan nilai, dbatas atas) sebesar 1,64.
Maka dapat disimpulkan bahwa model regresi terbetzas autokorelasi dengan
perhitungan sebagai berikut =, dd < (4 — @)

1,64 < 2,254 < (4 — 1,64)
1,64 <2,254 < 2,36

d. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas yaitu pengujian terhaddpnga gangguan varians
yang tidak sama. Untuk mendiagnosis adanya hetedasksitas yaitu dengan
melihat grafik Scatterplot Jika penyebaran data ada di sekitar angka naolatx
sumbu Y) atau merata dibawah ataupun diatas angkdam tidak terbentuk pola

yang jelas, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.
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Scatterplot
Dependent Variable: ROA

Regression Studentized Residual
=
o
o
o
o

3 .é -;I_ 6 i 2
Regression Standardized Predicted Value

Sumber : Lampiran 17
Gambar 4.2Hasil Analisis Grafik Uji Heteroskedastisitas

Dari gambar 4.2 diatas menunjukkan bahwa tidgladepembentukan pola
yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas ahrbawah angka O pada sumbu Y,

sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi heteros&gsitas.

4.3.3 Uji Hipotesis
a. Persamaan Regresi
Persamaan regrasi yang dihasilkan output SPS&dseichn prosedur enter

dapat ditunjukkan pada tabel 4.8 berikut :
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Tabel 4.8 Hasil Persamaan Regresi dan Uji Hipotes{®arsial)

Coefficients

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) -4.983 .826 -6.034 .000
CAR .054 .025 191 2.180 .034
NPL =117 .025 =377 -4.608 .000
LDR .014 .007 .178 2.084 .042
LN_SIZE .352 .059 .545 6.007 .000

a. Dependent Variable: ROA

Sumber : Lampiran 18

Dengan melihat tabel 4.8 diatas pada koldnstandardized Coefficien{®),
maka diperoleh persamaan regresi sebagai berkut :
Y =-4,983 + 0,054 CAR-0,117 NPL + 0,014 LDR 332 LN SIZE

Dari persamaan diatas dapat dijelaskan sebag&uberi

1) Konstanta (a) sebesar -4,983 menunjukkan bahwailapaitai variabel CAR,
NPL, LDR dan SIZE sebesar 0% maka nilai rasio R@Besar -4,983%.

2) Koefisien regresi () untuk CAR sebesar 0,054 dengan tingkat signik&r034
menunjukkan bahwa setiap terjadi perubahan nilaRG&besar 1% maka akan
menyebabkan kenaikan nilai rasic ROA sebesar 0,054%

3) Koefisien regresi () untuk NPL sebesar -0,117 dengan tingkat sigmfsk®&,000
menunjukkan bahwa setiap terjadi perubahan nildL N€besar 1% maka akan
menyebabkan penurunan nilai rasio ROA sebesar @117

4) Koefisien regresi () untuk NPM dan koefisien regresisfuntuk BOPO tidak
dapat diperoleh karena kedua variabel tersebubudikean dari persamaan regresi.

5) Koefisien regresi @ untuk LDR sebesar 0,014 dengan tingkat signisk&n042
menunjukkan bahwa setiap terjadi perubahan nilaR Lf<&besar 1% maka akan
menyebabkan kenaikan nilai rasio ROA sebesar 0,014%
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6) Koefisien regresi () untuk SIZE sebesar 0,352 dengan tingkat sigmgka,000
menunjukkan bahwa setiap terjadi perubahan nilZESiebesar 1% maka akan
menyebabkan kenaikan nilai rasio ROA sebesar 0,352%

Dari penjelasan diatas, diketahui bahwa CAR, LR &IZE berpengaruh
positif terhadap ROA. Semakin tinggi CAR, LDR dalZEs maka semakin tinggi
pula nilai ROA perbankan. Sedangkan NPL berpengaegfatif yang berarti semakin

tinggi nilai rasio NPL maka semakin kecil nilai R@x&rbankan.

b. Pengujian Hipotesis
Uji parsial dilakukan untuk mengetahui seberapsabgengaruh masing-
masing variabel independen terhadap variabel deperipabila nilai t lebih kecil
dari 0,05, maka dapat diartikan bahwa variabel ppdden mempunyai pengaruh
terhadapReturn On Asse(ROA). Untuk menguji signifikansi konstanta vamhb
independen dapat dilihat pada tabel 4.8 koRignificance(Sig.). Berdasarkan tabel
4.8 dapat dijelaskan sebagai berikut :
1) Pengaruh CAR terhadap ROA
Berdasarkan hasil output SPSS, variabel CAR meintitigkat signifikansi (sig. t)
sebesar 0,034. Nilai ini lebih kecil dar(0,05), maka kiditolak dan menerima H
yang berarti variabel CAR berpengaruh secara skgmifterhadap ROA.
2) Pengaruh NPL terhadap ROA
Berdasarkan hasil output SPSS, variabel NPL meintitigkat signifikansi (sig. t)
sebesar 0,000. Nilai ini lebih kecil dar{0,05), maka kiditolak dan menerima H
yang berarti variabel NPL berpengaruh secara skamfternadap ROA.
3) Pengaruh LDR terhadap ROA
Berdasarkan hasil output SPSS, variabel LDR mentihigkat signifikansi (sig. t)
sebesar 0,042. Nilai ini lebih kecil dar(0,05), maka klditolak dan menerima H
yang berarti variabel LDR berpengaruh secara sigmfterhadap ROA.
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4) Pengaruh SIZE terhadap ROA
Berdasarkan hasil output SPSS, variabel SIZE miirtiigkat signifikansi (sig. t)
sebesar 0,000. Nilai ini lebih kecil dar(0,05), maka biditolak dan menerima
yang berarti variabel SIZE berpengaruh secarafsigniterhadap ROA.
Pengujian terhadap pengaruh NPM dan pengaruh B@R@dap ROA tidak dapat
dilakukan karena kedua variabel tersebut tidak nmeimieuji asumsi klasik dan harus
dikeluarkan dari persamaan regresi, makalitérima dan menolak 4$erta H yang
berarti variabel NPM dan BOPO tidak berpengaruhagap ROA.

c. Nilai Koefisien Determinasi (F)

Besarnya nilai koefisien determinasi ’(Rmenunjukkan tingkat pengaruh
variabel independen terhadap dependen. Koefisibasae 0 berarti tidak terdapat
pengaruh variabel independen terhadap variabel ndepe Berbeda jika nilai
koefisien semakin mendekati 1 atau 100 persen.ny&tivariabel independen

berpengaruh terhadap variabel dependen.

Tabel 4.9 Hasil Nilai Koefisien Determinan (R)

Model Summary

Adjusted Std. Error of
Model R R Square R Square the Estimate
1 .8282 .686 .660 .86873

a. Predictors: (Constant), LN_SIZE, NPL, LDR, CAR

Sumber : Lampiran 18

Dari hasil perhitungan tabel 4.9 diatas, nifadjusted R Squar¢R® yang
disesuaikan) adalah sebesar 0,660 atau 66%. Hamémunjukkan bahwa 66%
perubahan yang terjadi pada tingkat profitabilfasg diukur dengan variabel ROA
dijelaskan oleh variabel bebas diatas (CAR, NPLRLI3IZE) sedangkan sisanya
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(100% - 66% = 34%) dijelaskan oleh variabel lainngang tidak dibahas pada

penelitian ini.

4.4 Pembahasan

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan dgiaran keuangan tahunan
sebanyak 18 perbankan (Tabel 4.2) yang terdaffAudia Efek Indonesia (BEI) pada
tahun 2005-2007 dalam bentuk perhitungan rasiongara (Tabel 4.3). Adapun
tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengansligigkat pengaruh rasio CAMEL
dan SIZE perusahaan terhadap tingkat profitabili@sk yang diukur dengan rasio
ROA. Faktor CAMEL yang dijadikan variabel dalam pktman ini yaitu CAR, NPL,
NPM, BOPO, LDR serta SIZE perusahaan yang diwakéh besarnya kapitalisasi
pasar masing-masing bank.

Berdasarkan uji pengolahan data yang telah dikultiperoleh hasil bahwa
terjadi multikolinearitas antar variabel independ€habel 4.5). Pada bab 3
sebelumnya dijelaskan, agar model regresi benarbreenunjukkan hubungan yang
signifikan dan representative atau yang disebut BL({Best Linier Unbiased
Estimato), maka model tersebut harus memenuhi asumsi kiggkesi sehingga
periu dilakukan perbaikan terhadap persamaan letgesebut. Metode perbaikan
yang dipilih adalah tidak mengikutsertakan duaalzl yang kolinear yaitu variabel
NPM dan BOPO.

Setelah dilakukan perbaikan terhadap persamaaesiemaka diperoleh hasil
semua data terdistribusi secara normal dan tidgdigpenyimpangan (Gambar 4.1),
tidak terjadi multikolinearitas (Tabel 4.6), tidékrjadi autokorelasi (Tabel 4.7) dan
tidak terjadi heteroskedastisitas (Gambar 4.2)mggja diartikan secara umum data

telah memenuhi uji asumsi klasik dan dapat digunaledam penelitian.
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Variabel dependen dalam penelitian ini adalah r&&wA yang merupakan
perbandingan antara laba sebelum pajak denganatsgat yang dimiliki oleh bank.
ROA 'mencerminkan kemampuan bank dalam menghasilkave dengan
menggunakan aktiva yang dimiliki. Kemampuan bankamamemperoleh laba
dikaitkan dengan unsur-unsur antara lain permoddamponen aktiva produktif,
tingkat penyerapan dana pihak ketiga dan penyakidit dari bank serta besarnya
kapitalisasi pasar (nilai perusahaan).

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini hanya nggresi parsial yaitu
dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masargtvel independen terhadap
variabel dependen. Berdasarkan hasil analisis {elag dilakukan (Tabel 4.8), dapat
disimpulkan bahwa variabel CAR, NPL, LDR dan SiIZEmiiki pengaruh yang
signifikan terhadap ROA. Sedangkan variabel NPM d@&@PO tidak terbukti
memiliki pengaruh terhadap ROA.

CAR memiliki tingkat pengaruh signifikan terhada@A dan bernilai positif.
CAR yang merupakan rasio yang digunakan untuk memgkemampuan modal
bank untuk menutup kemungkinan kerugian atas kyeohg disalurkan dan kerugian
atas investasi sekuritas memiliki pengaruh untukjelaskan tingkat profitabilitas
bank. Modal yang besar maka kemampuan bank dalanpereleh keuntungan juga
semakin besar, karena dengan modal yang besar, rhankpu mengembangkan
usaha dan dapat menutupi kerugian yang mungkinutimdan bank tersebut dapat
mengelola assetnya dengan aman dan baik dalam pegkda profitabilitas yang
lebih tinggi. Hasil penelitian ini menolakoldan menerima H hasil ini mendukung
penelitian yang dilakukan oleh Mariana (2007), LEO7) dan tidak mendukung
penelitian yang dilakukan oleh Kusumawati (2005)g/anenyatakan bahwa CAR
tidak berpengaruh terhadap ROA.

NPL memiliki tingkat pengaruh signifikan terhad@@A dan bernilai negatif.
Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan bank dalam argsipasi aktiva produktif
bermasalah mampu menjelaskan tingkat profitabildasbila semakin rendah rasio

NPL maka bank tersebut akan semakin mengalami kegah, sebaliknya bila
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tingkat NPL tinggi bank tersebut akan mengalamugemn yang diakibatkan tingkat
pengembalian kredit macet atau kemungkinan piutakgtertagihnya tinggi dan
dapat menurunkan profitabilitas bank. Hasil peraliini menolak KHdan menerima
H», hasil ini mendukung penelitian yang dilakukanholgéarjono (2006) dan tidak
mendukung penelitian yang dilakukan oleh Kusumay2®05) yang menyatakan
bahwa NPL tidak berpengaruh terhadap ROA.

Pengujian hipotesis pada variabel NPM dan BOPOndale@nelitian ini tidak
dapat dibuktikan karena kedua variabel tersebuishdikeluarkan dari persamaan
regresi atau tidak memenuhi uji asumsi klasik ggirjmultikolinearitas). Hasil
penelitian ini menerima ¢4dan menolak k| hasil ini tidak mendukung penelitian
yang dilakukan oleh Lely (2007) yang menyatakanwaaiiNPM berpengaruh
terhadap ROA. Serta menerimg dn menolak & hasil ini mendukung penelitian
yang dilakukan oleh Mariana (2007) dan tidak memngkpenelitian yang dilakukan
oleh Kusumawati (2005) yang menyatakan bahwa BOR@engaruh terhadap
ROA.

LDR memiliki tingkat pengaruh signifikan terhad8@A dan bernilai positif.
Hal ini berarti bahwa rasio LDR mampu menjelaskaama&mpuan bank untuk
memperoleh keuntungan. Apabila LDR mengalami keargikmaka profitabilitas
bank akan mengalami kenaikan pula. LDR yang tirtgpat diartikan bahwa bank
tersebut melakukan ekspansi kredit/memberi pinjaryamg tingga pula sehingga
apabila pendapatan bunga yang diperoleh dari kitetlih besar daripada beban
bunga pada deposit/simpanan maka bank tersebut dapangkatkan laba bank.
Hasil penelitian ini menolak ddan menerima § hasil ini mendukung penelitian
yang dilakukan oleh Lely (2007), Astuti (2008) datak mendukung penelitian yang
dilakukan oleh Kusumawati (2005), Mariana (2007hg/anenyatakan bahwa LDR
tidak berpengaruh terhadap ROA.

SIZE yang diproksikan dengan besarnya kapitalipasar memiliki tingkat
pengaruh signifikan terhadap ROA dan bernilai los#al ini berarti bahwa semakin

besar SlZEdari suatu bank maka semakin besar pula profitabilyang diperoleh
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bank tersebut. Besar kecilnya SIZE suatu perusahaken mempengaruhi
kemampuannya dalam mengatasi risiko yang mungkibui akibat berbagai situasi
yang dihadapi perusahaan berkaitan dengan opesastagil penelitian ini menolak
Hodan menerima &

Ditinjau dari nilaiAdjusted R SguaréR? yang disesuaikan) yang dihasilkan
dalam perhitungan analisis regresi berganda (T4l$9l adalah sebesar 0,660 atau
66%. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variatt@lam model yaitu CAR,
NPL, LDR dan SIZE mampu menjelaskan variabilitasAR&@besar 66%, sedangkan
sisanya yaitu sebesar 34% variabilitas ROA dipargasleh variabel lainnya yang
tidak dibahas pada penelitian ini.

Setelah melalui proses pemaknaan terhadap haailsianregresi linear
berganda diatas, maka tujuan penelitian teiah b#éridicapai dan sekaligus
menjawab pokok permasalahan yaitu bahwa rasio O#R,, LDR, SIZE terbukti
berpengaruh signifikan terhadap naik turunnya pabiiitas bank yang diukur dengan
rasio ROA pada perusahaan perbankan yang terdifBarrsa efek Indonesia (BEI).
Namun, dengan catatan dalam penelitian ini terddpatvariabel independen (yaitu
NPM dan BOPO) tidak dapat diikutkan dalam hasilghéan karena kedua variabel
tersebut tidak dapat memenuhi uji asumsi klasikjade multikolinearitas) dan
disimpulkan bahwa rasio NPM dan BOPO tidak terbuddrpengaruh signifikan
terhadap profitabilitas bank.



BAB 5. KESIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tirtggangaruh rasicCapital,

Asset Quality, Management, Earning, Liquiddyau disingkat CAMEL darsize

perusahaan terhadap tingkat profitabilitas bankgydiukur dengan rasioc ROA

dengan menganalisa laporan keuangan tahunan yéaig dgublikasikan periode

2005-2007. Faktor CAMEL yang dijadikan variabelatalpeneilitian ini yaitu CAR,

NPL, NPM, BOPO, LDR serta SIZE perusahaan yang kllwaleh besarnya

kapitalisasi pasar masing-masing bank. Sampel da&mlitian ini menggunakan 18

perusahaan perbankan di Bursa Efek Indonesia sekataéun yaitu tahun 2005-

2007. Berdasarkan hasil analisis data yang telddkukan, akhirnya diperoleh

kesimpulan sebagai jawaban atas pokok permasajatitanrasio CAR, NPL, LDR

dan SIZE mempunyai pengaruh yang signifikan terpdagkat profitabilitas bank.

Sedangkan rasio NPM dan BOPO tidak dapat dimasuikéam persamaan regresi

karena tidak memenuhi uji asumsi klasik (terjadiltikalinearitas) dan disimpulkan

bahwa rasio NPM dan BOPO tidak terbukti berpengasignifikan terhadap
profitabilitas bank. Untuk menjawab hipotesis yahgjukan dijelaskan, maka hasil
penelitian ini :

1) Menolak Hydan menerima H hasil ini mendukung penelitian yang dilakukarmhoie
Mariana (2007), Lely (2007) dan tidak mendukungghéan yang dilakukan oleh
Kusumawati (2005) yang menyatakan bahwa CAR tidaipdngaruh terhadap
ROA.

2) Menolak Hydan menerima ¥ hasil ini mendukung penelitian yang dilakukarhole
Harjono (2006) dan tidak mendukung penelitian yditgkukan oleh Kusumawati
(2005) yang menyatakan bahwa NPL tidak berpengainhiadap ROA.

3) Menerima H dan menolak b hasil ini tidak mendukung penelitian yang
dilakukan oleh Lely (2007) yang menyatakan bahw&INferpengaruh terhadap
ROA.
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4) Menerima Hdan menolak b hasil ini mendukung penelitian yang dilakukarhole
Mariana (2007) dan tidak mendukung penelitian ydifakukan oleh Kusumawati
(2005) yang menyatakan bahwa BOPO berpengaruhdegHOA.

5) Menolak Hydan menerima ¥ hasil ini mendukung penelitian yang dilakukarhole
Lely (2007), Astuti (2008) dan tidak mendukung peia® yang dilakukan oleh
Kusumawati (2005), Mariana (2007) yang menyatakahwa LDR tidak
berpengaruh terhadap ROA.

6) Menolak H, dan menerima Kl yang menyatakan bahwa size perusahaan

berpengaruh terhadap profitabilitas bank yang didiemgan ROA.

5.2 Keterbatasan Penelitian
Berdasarkan analisis data yang telah dilakukamelg&n ini memiliki
keterbatasan-keterbatasan sebagai berikut:
1. Tidak semua variabel independen/bebas dapat dikasulklalam persamaan
regresi karena tidak memenuhi uji asumsi klasik.
2. Tidak memasukkan komponen Sensitivitas terhadapikdrid?asar karena

keterbatasan data yang tersedia.

5.3 Saran

Saran—saran yang dapat penulis ajukan sehubumrggarnl hasil penelitian ini
untuk dapat dijadikan masukan yang berguna bagikpihihak yang berkepentingan
yaitu :

a. Sebaiknya pihak perbankan harus lebih memperhatitanrasio keuangan yang
dimiliki, karena berdasarkan hasil penelitian irketahui bahwa beberapa rasio
keuangan perbankan yaitu CAR, NPL, dan LDR, set#E $erusahaan yang
dalam penelitian ini diukur dengan besarnya kapaal pasar mempengaruhi

tingkat profitabilitas bank yang diukur dengan ROA.
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b. Penelitian ini hanya mendasarkan pada laporan dgmgplikasikan dan belum
seluruhnya menggambarkan kondisi perbankan setaina Wintuk itu disarankan
bagi peneliti selanjutnya agar dapat melakukan lgeme yang lebih sempurna
yaitu dengan menambah rasio keuangan yang digunpkande pengamatan dan

objek yang diteliti.
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